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Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran 
dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai 
pijakan dalam belajar. Maka dari itu Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
menerapkan strategi tersebut untuk mengetahui kemampuan siswanya dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan tempat tinggal. Mengingat banyak materi Fiqih yang mengandung 
kontroversi dan perlu dipecahkan bersama pada saat pembelajaran di kelas. Selain 
itu belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah berarti 
belajar menjadi peran orang dewasa dalam memecahkan permasalahan yang ada. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah sangat cocok diterapkan jika ingin 
menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa karena menuntut siswa 
untuk belajar dengan menggunakan keterampilan kognitif, sikap dan juga 
psikomotiknya. 
Pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kriteria pemilihan bahan 
pelajaran dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih 
di MTs Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020? (2) Bagaimana langkah-
langkah yang diterapkan dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020? 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan kriteria pemilihan bahan 
pelajaran dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih 
di MTs Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020. (2) Mendeskripsikan langkah-
langkah yang diterapkan dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Subyek penelitian menggunakan teknik purposive. 
Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi non partisipan, wawancara 
semi terstruktur dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 
data (Data Display), penarikan kesimpulan (Conclusions Drawing). Keabsahan 
data yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam 
strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih antara lain 
bahan pelajaran yang dipilih harus mengandung konflik, bahan pelajaran yang 
dipilih harus bersifat familiar atau sudah sering diketahui oleh siswa, bahan 
pelajaran yang dipilih harus mendukung kompetensi dasar yang harus dimiliki 
siswa, bahan pelajaran yang dipilih juga harus sesuai dengan minat siswa 
sehingga siswa merasa penting untuk dipelajari. (2) Langkah-langkah yang 
diterapkan dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran 
fiqih antara lain menjelaskan tujuan pembelajaran, membagi kelompok, 
membimbing siswa dalam kegiatan kelompok, menyajikan hasil diskusi 
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A. Latar Belakang 
Dunia pendidikan mendapat sorotan khusus dari pemerintah berkaitan 
dengan kualitas sumber daya manusia. Karena kesejahteraan masyarakat 
bukan saja dipengaruhi oleh faktor sumber daya alam dan modal akan tetapi 
juga dipengaruhi oleh modal intelektual, sosial dan kepercayaan yang 
mengarah pada kualitas sumber daya manusia. Oleh sebab itu menyiapkan 
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting di dalam dunia pendidikan. 
Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah 
terdapat masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 
anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk 
menghafal informasi.1 Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya 
itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya 
ketika anak didik sudah lulus sekolah, mereka hanya pintar teoritisnya akan 
tetapi mereka miskin aplikasi.
 Dalam proses pembelajaran pendidik harus mempunyai strategi yang 
bagus agar dapat memacu semangat anak didiknya dalam belajar. Strategi 
                                        







pembelajaran merupakan salah satu komponen yang harus ada dalam kegiatan 
pembelajaran karena untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam 
upaya membentuk kemampuan siswa diperlukan adanya suatu strategi 
pembelajaran yang efektif. Penggunaan strategi pembelajaran harus dapat 
menciptakan terjadinya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik 
maupun antar peserta didik dengan pendidik  sehingga proses pembelajaran 
dapat dilakukan secara maksimal.2 Maka dari itu sebagai pendidik harus 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran aktif, efektif 
dan menyenangkan. 
Menurut Kemp dalam buku Wina Sanjaya strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.3
Dengan kata lain strategi pembelajaran dapat membantu pendidik dalam 
mencapai tujuan pendidikan.
Syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar yaitu 
adanya interaksi hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik itu 
sendiri. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang 
sangat luas, tidak sekedar hanya hubungan antara pendidik dan peserta didik 
tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian 
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pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri 
siswa yang sedang belajar. 4
Telah dituliskan tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang 
merumuskan
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak secara peradaban bangsa yang bermatabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis secara bertanggung jawab.5 
 
Tujuan pendidikan sebagaimana dalam undang-undang tersebut, dapat 
dipahami bahwa peserta didik sangat diharapkan adanya perkembangan 
potensi sehingga tidak hanya menjadikannya cerdas dalam pengetahuan saja 
(kognitif), tetapi juga potensi dalam dirinya meliputi sikap (efektif), dan 
keterampilannya (psikomotorik). Dengan demikian pendidik harus mampu 
merencanakan kegiatan pembelajaran dengan sempurna agar dapat membawa 
peserta didiknya sampai pada tujuan pendidikan tersebut. 
Sebagaimana tertulis dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional RI No. 20 Tahun 2003 Bab XI pasal 40 ayat (2) yang merumuskan 
Pendidik berkewajiban : (a) menciptakan suasana pendidikan yang 
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (b) 
mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan, (c) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 
profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya.6 
 
                                        
4Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016),  4.
5 Undang-undang SISDIKNAS (UU RI No. 20 Tahun 2003) (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), 7





Pendidikan yang bermakna sesuai dengan undang-undang tersebut 
dapat dipahami bahwa  belajar bukanlah menghafal sebuah informasi, tetapi 
proses berpikir untuk memecahkan suatu  masalah. Melalui proses ini, 
diharapkan peserta didik terjadi perubahan secara utuh bukan hanya 
perkembangan intelektual saja melainkan juga sikap dan keterampilan,
sehingga informasi yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak 
mudah dilupakan. Dengan demikian proses pembelajaran menciptakan 
pengetahuan dan pengalaman peserta didik lebih bermakna dan akan bertahan 
lama dalam pikiran peserta didik kemudian dapat diimplementasikannya.7
Sebelumnya telah dituliskan bahwa belajar adalah proses pemecahan 
masalah. Belajar bukan hanya peserta didik sekedar menerima materi yang 
diajarkan oleh pendidik, tetapi belajar juga adalah sebuah proses berpikir 
peserta didik sehingga dapat memecahkan suatu masalah. 
Telah disinggung sebelumnya bahwa salah satu masalah yang 
dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran pendidik harus  mendorong serta memotivasi 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Tidak sedikit 
proses pembelajaran lebih diarahkan atau diutamakan untuk menghafal materi 
atau informasi pelajaran tanpa pendidik mencari tahu sebelumnya apakah 
peserta didik benar-benar sudah memahami materi pelajaran yang diberikan 
atau belum memahami sepenuhnya.
                                        





Belajar dengan cara menghafal memungkinkan peserta didik untuk
sekedar mengetahui dengan harapan peserta didik tidak lupa akan materi 
pelajaran yang sudah ia hafal. Akan tetapi, peserta didik yang belajar bukan 
hanya sekedar menghafal ia mampu memahami maksud dari pelajaran yang 
ia terima dari pendidik. Peserta didik yang belajar dengan menghafal materi 
pelajaran akan pintar secara teori  tetapi belum tentu paham untuk 
mengaplikasikan di lingkungan sekitar dari materi pelajaran yang ia hafalkan 
di kelas. Khususnya pada mata pelajaran Fiqih jika hanya menjadi materi 
yang  dihafalkan maka tidak ada perkembangan kemampuan peserta didik 
dalam berpikir kritis  dan sistematis. Terlebih Fiqih terkait dengan aturan-
aturan Islam yang harus dipraktikkan.   
Pendidik dituntut dapat memilih strategi pembelajaran yang dapat 
memacu semangat setiap peserta didik untuk secara aktif agar terlibat dalam 
pengalaman belajarnya. Dikarenakan pendidik merupakan komponen yang 
sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran.Salah 
satu alternatif strategi pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya 
keterampilan berpikir peserta didik dari segi penalaran, komunikasi dan 
koneksi dalam memecahkan masalah adalah Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM). 
Strategi pembelajaran berbasis masalah sangat cocok diterapkan jika 
ingin menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa karena menuntut 
siswa untuk belajar dengan menggunakan keterampilan kognitif, sikap dan 





strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar dengan kata lain siswa 
belajar melalui permasalahan-permasalahan.8 Dalam hal ini proses 
pembelajaran itu tidak mungkin terjadi tanpa adanya masalah. Jadi masalah 
dalam strategi pembelajaran berbasis masalah menjadi kata kunci dari proses 
pembelajaran. Adapun 5 langkah SPBM melalui kegiatan kelompok menurut 
David Johnson & Johnson yaitu mendefinisikan masalah, mendiagnosis 
masalah, merumuskan alternatif strategi, menentukan dan menerapkan 
strategi pilihan serta melakukan evaluasi.
Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup (way of life) 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman 
dan pembiasaan. Untuk  itu seorang guru harus kreatif dalam  menyampaikan 
materi pelajaran, menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa, sehingga siswa merasa tertarik dan mampu memahami materi 
yang disampaikan oleh guru secara maksimal.  
Bapak Rendy selaku guru mata pelajaran Fiqih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum menerapkan strategi pembelajaran berbasis 
masalah agar siswanya mampu menyampaikan pendapat pada saat mencari 
solusi dari pemasalahan yang ada dan untuk mengetahui kemampuan 
                                        





siswanya dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada di lingkungan 
sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal. Mengingat banyak materi 
Fiqih yang mengandung kontroversi dan perlu dipecahkan bersama pada saat 
pembelajaran di kelas. Belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah ini berarti belajar menjadi peran orang dewasa dalam 
memecahkan permasalahan yang ada.  
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum merupakan salah satu madrasah 
yang ada di daerah Rambipuji, tepatnya di Jl. Bedadung No 9 Kidul Pasar 
Desa Rambipuji Kecamatan Rambipuji. Madrasah ini berada di pinggiran 
kota, akan tetapi guru-gurunya sangat antusias dalam menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan siswanya. Dan 
madrasah ini juga telah menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah 
sesuai dengan materi yang cocok untuk strategi meskipun pengaplikasiannya 
belum sempurna.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran berbasis 
masalah  pada mata pelajaran Fiqih sehingga peneliti mengangkat judul 
“Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata 









B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020?
2. Bagaimana langkah-langkah yang diterapkan dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020?
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Hal ini harus mengacu pada masalah-masalah 
sesuai dengan fokus masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun 
tujuan penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Mendeskripsikan kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Mendeskripsikan langkah-langkah yang diterapkan dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum tahun pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi proses peneliti yang 
akan didapatkan setelah melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat 





juga harus realistis. Dari penjabaran tersebut maka tersusunlah manfaat 
penelitian sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep strategi 
pembelajaran berbasis masalah terutama dapat melatih cara berpikir siswa 
dalam memecahkan masalah serta mampu melatih daya ingat siswa dalam 
memahami materi pembelajaran khususnya materi Fiqih.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis diantaranya adalah : 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan pengalaman dan latihan kepada peneliti 
dalam proses pembelajaran yang baik. 
b. Bagi Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum
Diharapkan dapat memberikan wawasan dan masukan bagi pihak 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum sebagai bahan acuan dan bahan 
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi seluruh 
aktifitas akademik untuk menggali dalam membangun suatu 
pengetahuan terutama di bidang penerapan strategi pembelajaran 







Adapun beberapa istilah yang perlu diberikan penjelasan dan definisi 
secara rinci yaitu sebagai berikut: 
1. Strategi Pembelajaran berbasis masalah 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) yang dimaksud judul 
penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang dimulai dengan 
menyampaikan suatu masalah yang terjadi di lingkungan sekitar pada 
saat pembelajaran di kelas.
2. Mata Pelajaran Fiqih 
Mata pelajaran Fiqih yang dimaksud judul penelitian ini adalah 
mata pelajaran bermuatan pendidikan agama Islam yang memberikan 
pengetahuan tentang ajaran Islam dan membimbing peserta didik agar 
memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam Islam dengan 
benar serta   membentuk kebiasaan untuk melaksanakannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Fiqih ini meliputi materi yang 
berkaitan dengan ibadah dan muamalah serta dapat mempraktekkannya
dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan definisi istilah yang dimaksud judul penelitian 
“Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada Mata Pelajaran 
Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji” yaitu suatu proses 
mempraktekkan strategi pembelajaran yang dimulai dengan menampilkan 
masalah-masalah yang terjadi di lingkungan sekitar yang disampaikan pada 





F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur yang akan 
dibahas oleh peneliti. Pembahasan di mulai dari bab pendahuluan hingga bab 
penutup, bagian awal meliputi: halaman judul, halaman persetujuan, halaman 
pengesahan, motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi, daftar 
isi, daftar tabel yang dilanjutkan dengan bab I sampai bab IV. Secara garis 
besarnya dapat dilihat sebagai berikut:  
Bab satu membahas beberapa hal, yakni latar belakang berdasarkan 
problem riset dan selanjutnya mengemukakan alasan peneliti dalam 
melakukan penelitian ini, kemudian disusul dengan menentukan fokus, tujuan 
dan manfaat penelitian, definisi istilah serta diakhiri dengan sistematika 
pembahasan. 
Bab dua berisi tentang kepustakaan yang berisi kajian terdahulu 
sebagai sarana untuk mengetahui letak penelitian yang akan dilakukan 
peneliti antara perbedaan dan persamaan, dan selanjutnya dibahas juga 
tentang kajian teori yang dimuat agar penelitian ini terarah dan tidak meluas.
Bab tiga disini membahas tentang metode penelitian, pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap yang dilakukan dalam 
melakukan penelitian.
Bab empat Bab empat merupakan penyajian data analisis yang 






Bab lima penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, bab ini 
merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah  dan merupakan kesimpulan dari 
penelitian  yang dilakukan. Dan sebagai akhir dari penelitian akhir ini ditutup 
dengan saran-saran, baik saran yang ditunjukkan kepada kepala madrasah dan 
guru mata pelajaran fiqih. 








A. Penelitian Terdahulu 
 Salah satu fase yang penting untuk dikerjakan oleh peneliti adalah 
penelusuran pustaka. Dalam penelitian, tampilan pustaka terdahulu bertujuan 
untuk memperoleh informasi mengenai penelitian yang telah dikerjakan oleh 
peneliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan mengenai posisi penelitian 
yang akan dilakukan, selain itu bertujuan untuk menghindari terjadinya 
duplikasi yang tidak diinginkan serta tudingan plagiat, meskipun itu terjadi 
secara kebetulan. Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan beberapa hasil 
penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian peneliti.
Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara 
lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Megasari 2018 dengan judul: “Penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam di SMK Negeri 5 Jember”. 9
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, fokus dari 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana guru menentukan masalah dalam 
model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 5 Jember? (2) Bagaimana siswa mencari
jawaban dalam model pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 5 Jember? (3) 
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Bagaimana guru mengevaluasi jawaban dalam model pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 5 Jember?.  
Hasil penelitian ini adalah (1) Guru menentukan masalah dalam 
model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negei 5 Jember yaitu dari fenomena yang sering 
terjadi saat ini kemudian mengaitkannya dengan materi pembelajaran 
yang akan diajarkan. (2) Siswa mencari jawaban dalam model 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam di SMK Negeri 5 Jember yaitu dari sumber informasi media sosial 
internet, dari buku pegangan siswa atau LKS dan juga dari berdiskusi 
tukar pikiran dengan satu kelompoknya mengenai pemecahan masalah. 
(3) Guru mengevaluasi jawaban dalam model pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 5 
Jember yaitu menggunakan 3 aspek penilaian yaitu ranah kognitif, afektif 
dan psikomotor. Ranah kognitif yaitu segi pengetahuan dan penalaran 
siswa dalam memecahkan mpermasalahan yang ada. Ranah afektif yaitu 
dari sikap siswa saat diskusi mencari informasi tentang pemecahan 
masalah dan keaktifan dalam kelompok. Ranah psikomotor atau 
keterampilan yaitu dari pemaparan hasil yang telah disampaikan siswa 






2. Penelitian yang dilakukan oleh Alek Efendi 2018 dengan judul: 
“Implementasi strategi problem based learning dalam pembelajaran 
pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang 
Jember 2017/2018”. 10
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, fokus dari 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan strategi Problem Based 
Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang Jember tahun pelajaran 2017/2018?
(2) Bagaimana pelaksanaan strategi Problem Based Learning (PBL) 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 
Al-Muttaqin Patrang Jember tahun pelajaran 2017/2018? (3) Bagaimana 
penilaian strategi Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttaqin Patrang 
Jember tahun pelajaran 2017/2018?
Hasil penelitian ini adalah (1) Perencanaan dilakukan pada 
setiap awal tahun pelajaran, yang terlibat dalam kegiatan perencanaan 
adalah kepala sekolah, waka kurikulum dan guru mata pelajaran. 
Pengembangan perangkat pembelajaran secara mandiri, seluruh guru 
menyerahkan perangkat pembelajaran termasuk guru PAI dan Budi 
Pekerti. (2) Pelaksanaan pembelajaran, guru menyajikan sebuah 
permasalahn yang harus diamati oleh siswa. Selanjutnya siswa 
                                        
10Alek Efendi, Implementasi Strategi Problem Based Learning dalam Pembelajaran Pendidikan 







merumuskan pertanyaan dan mencari solusi permasalahan dan hasilnya 
dipresentasikan di depan. (3) Penilaian kompetensi sikap dilakukan guru 
dengan mengamati perilaku siswa  di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Kompetensi pengetahuan dengan tes tulis setelah akhir materi 
pembelajaran. Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan guru selama 
proses pembelajaran.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sukiman 2017 berjudul “Efektivitas 
penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah untuk membentuk 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 26 Makassar”.11
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment, 
rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan 
berpikir kritis peserta didik sebelum penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
VIII di SMP Negeri 26 Makassar? (2) Bagaimana kemampuan berpikir 
kritis peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran berbasis 
masalah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP 
Negeri 26 Makassar? (3) Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran 
berbasis masalah untuk membentuk kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam krlas VIII di SMP 
Negeri 26 Makassar?
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Hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan berpikir kritis 
peserta didik sebelum penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 
26 Makassar memperoleh skor rata-rata sebesar 38,8621 dan berada pada 
kategori sedang. (2) Kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 
penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 26 Makassar 
memperoleh skor rata-rata sebesar 57,6786 dan berada pada kategori 
sedang. (3) Nilai t pada pre test sebesar 14,791 dan memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil (< 0,000) sedangkan pada post test memiliki nilai 
t sebesar 20,991 dan memliki nilai signifikansi lebih kecil (< 0,000). 
Maka dapat disimpulkan bahwa pada tes awal (pre test) dan tes akhir 
(post test) memiliki signifikansi lebih kecil < 0,000 dan memiliki 
perbedaan pada kedua tes tersebut.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ranti Tri Kandita 2017 berjudul 
“Implementasi strategi pembelajaran berbasis masalah (SPBM) dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di  SMP Negeri 3 Tangerang 
Selatan.”12 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, fokus dari 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana Implementasi Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah (SPBM) di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan kelas VII 
Akselerasi? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
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Implementasi Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) di SMP 
Negeri 3 Tangerang Selatan kelas VII Akselerasi? 
Hasil penelitian ini adalah (1) Implementasi Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan adalah pendidik mampu 
memotivasi peserta didik untuk berargumentasi, berpikir kritis dan 
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran melalui strategi
pembelajaran berbasis masalah dengan metode diskusi dan dengan 
strategi ini pula terlihat peserta didik memiliki nilai yang baik. (2) 
Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam strategi
pembelajaran ini adalah  pendidik, peserta didik dan kejadian sekitar.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Diana Sahara 2011 berjudul “Penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islamdi SMP Negeri 23 Pekanbaru”.13
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kuantitatif, 
rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 23 Pekanbaru? (2) Faktor-faktor apa 
sajakah yang mendukung dan menghambat penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 23 Pekanbaru? 
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Hasil penelitian ini adalah (1) Penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SMPN 23 Pekanbaru dikategorikan cukup baik yang secara kuantitatif 
terlaksana 57,14%, belum sampai pada kategori baik. (2) Faktor 
penghambat adalah faktor siswa, fasilitas dan waktu. Sedangkan yang 
mendukung adalah faktor pengetahuan dan pengalaman guru yang 
memadai. 
Tabel 2.1
Pemetaan Kajian Terdahulu 
No Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan
Orisinalitas 
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Dengan memperhatikan penelitian terdahulu, penelitian yang 
dilakukan ini layak dan penting diadakan karena dari ketiga penelitian tersebut 
masih menyisakan celah yang bisa diperdalam dan terdapat beberapa hal yang 





berbeda dengan penelitian sebelumnya karena setiap lembaga memiliki tujuan 
yang berbeda dalam menggunakan strategi pembelajaran yang digunakan. 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 
Ulum yang meliputi kriteria pemilihan bahan pelajaran dan langkah-langkah 
yang diterapkan dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran fiqih. 
B. Kajian Teori
1. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Strategi pembelajaran berbasis masalah mulai diterapkan di 
McMaster University School of Medicine Kanada pada tahun 
1969.14 Sejak itu PBL menyebar di seluruh dunia, khususnya dalam 
pendidikan kedokteran/keperawatan dan bidang ilmu lainnya di 
perguruan tinggi seperti arsitektur, matematika, okupasi dan 
fisioterapi, ilmu murni. Tiga tahun kemudian dipakai di tiga tempat 
lainnya yaitu sekolah media Universitas Limbung pada Massstricht 
Netherlands, Universitas Newcastle di Australia dan Universitas 
New Mexico Amerika Serikat. Pada pembelajaran berbasis masalah 
ini siswa dianggap sebagari pribadi yag utuh yang memilki sejumlah 
pengetahuan sebagai bekal awal dalam pembelajaran. 
                                        





Ada banyak definisi pembelajaran berbasis masalah. Berikut 
beberapa definisi yang dirangkum dari beberapa sumber yang 
berbeda. Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan 
sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.15  
Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi 
pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata 
lain siswa belajar melalui suatu permasalahan.16
Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi 
yang menyodorkan masalah kepada siswa untuk dipecahkan secara 
individu ataupun kelompok, strategi ini pada intinya melatih 
keterampilan kognitif siswa agar terbiasa dalam pemecahan masalah, 
mengambil keputusan, menarik kesimpulan, mencari informasi dan 
membuat artefak sebagai laporan mereka.17
Dari berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwasanya strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan 
strategi pembelajaran yang dimulai dengan menampilkan masalah-
masalah yang terjadi di lingkungan sekitar yang sesuai dengan 
kompetensi dasar yang sedang dipelajari siswa. Masalah yang 
dimaksud bersifat nyata. Sehingga dengan penerapan strategi 
                                        
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan…214
16Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer…91






berbasis masalah ini siswa menjadi terampil dalam memecahkan 
masalah baik yang berkaitan dengan akademik ataupun kehidupan 
mereka sehari-hari.
b. Karakteristik Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Terdapat 3 ciri utama dari strategi pembelajaran berbasis 
masalah.18 Pertama, strategi pembelajaran berbasis masalah 
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam 
mempraktekkan strategi pembelajaran berbasis masalah ada 
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Strategi 
pembelajaran berbasis masalah ini tidak mengharapkan siswa hanya 
sekedar mendengarkan, mencatat dan menghafal materi 
pembelajaran, akan tetapi melalui strategi pembelajaran berbasis 
masalah ini siswa dapat aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan 
mengolah data serta kemudian menyimpulkan.  
Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 
masalah. Strategi pembelajaran berbasis masalah menempatkan 
masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa 
adanya masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran. 
Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir menggunakan metode 
ilmiah adalah proses berpikir dedukatif dan induktif. Proses berpikir 
ini dilakukan secaa sistematis dan empiris. Sistematis artinya 
                                        





berpikir berpikir ilmiah dilakukan melalui tahaan-tahapan tertentu, 
sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan 
pada data dan fakta yang jelas. 
Menurut Sovie dan Hughes dalam buku Made Wena 
menyatakan bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki 
beberapa karakteristik antara lain:
1) Belajar dimulai dengan suatu permasalahan 
2) Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia 
nyata siswa. 
3) Mengorganisasikan pemebelajaran diseputar permasalahan 
bukan diseputar disiplin ilmu.
4) Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan 
menjalankan secara langsung proses belajar siswa. 
5) Menggunakan kelompok kecil.
6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah 
dipelajarinya dalam bentuk produk dan kinerja.19 
Strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa 
karakteristik umum sebagai berikut: 
1) Pelajaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahan atau 
satu pertanyaan yang nantinya menjadi focal poin untuk
keperluan investigasi peserta didik. 
                                        





2) Peserta didik memiliki tanggung jawab utama dalam 
menyelidiki masalah-masalah dan memburu pertanyaan-
pertanyaan.20 Tanggung jawa ini sangat penting baik secara 
instruksional maupun secara motivasional karena peserta didik 
dalam pembelajaran berbasis masalah secara literal melakukan 
learning by doing.
3) Guru dalam pembelajaran berbasis masalah berperan sebagai 
fasilitator. Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan guru 
untuk lebih membantu secara tidak langsung dengan 
mengemukakan masalah atau pertanyaan-pertanyaan yang 
bermanfaat. 
c. Tujuan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Tujuan strategi pembelajaran berbasis masalah adalah 
penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic dan pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis masalah 
juga berhubungan dengan belajar tentang kehidupan yang lebih luas 
(life wide learning), keterampilan memaknai informasi, kolaboratif 
dan belajar tim dan keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk 
membantu guru dalam memberikan informasi sebanyak-banyaknya 
kepada siswa.21 Yang paling utama strategi pembelajaran berbasis 
masalah ini dikembangkan untuk membantu siswa dalam 
                                        
20 Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran …64
21 Nurhadi dan A.G Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: 





mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan 
keterampilan intelektual. Selain itu strategi pembelajaran berbasis 
masalah ini mengajak siswa untuk belajar tentang bagaimana peran 
orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata 
atau simulasi. Serta mengajak siswa agar menjadi pembelajar yang 
otonom dan mandiri. 
Untuk mengimplementasikan SPBM guru perlu memilih bahan 
pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. 
Permasalahan tersebut bisa diambil dari buku teks atau dari sumber 
lain misalnya dari sebuah peristiwa yang terjadi di lingkungan 
sekitar baik dari peristiwa dalam keluarga ataupun peristiwa 
kemasyarakatan.22 
Strategi pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat 
diterapkan: 
1) Manakala guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekedar 
mengingat materi pelajaran akan tetapi menguasai dan 
memahaminya secara penuh. 
2) Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir rasional siswa yaitu kemampuan menganalisis situasi, 
menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi 
baru, mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapat, 
                                        





serta mengembangkan kemampuan dalam membuat judgment
secara objektif.23
3) Manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk 
memecahkan masalah serta membuat tantangan intelektual 
siswa.
4) Jika guru ingin mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab 
dalam belajarnya.
5) Jika guru ingin agar siswa memahami hubungan antara apa yang 
dipelajari dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan 
antara teori dengan kenyataan). 
d. Kriteria Pemilihan Bahan Pelajaran Dalam Strategi Berbasis 
Masalah 
Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi berbasis 
masalah sebagai berikut:24 
1) Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mendukung 
konflik (conflict issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman 
video dan yang lainnya.
2) Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar  dengan 
siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik.
3) Bahan yang dipilih merupakan bahan yng berhubungan dengan 
kepentingan orang banyak (universal) sehingga terasa 
manfaatnya.
                                        
23 Ibid 





4) Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan 
atau kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
5) Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap 
siswa merasa perlu untuk mempelajarinya.
e. Tahapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Nurhadi dan A.G. Senduk mengemukakan tahapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:25 
1) Orientasi siswa kepada masalah
Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar 
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. 
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Pada tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut.
3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 
Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalahnya.
                                        





4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Pada tahap ini guru membantu siswa merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video dan model 
serta membantu mereka berbagi tugas dengan temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Pada tahap ini guru membantu siswa melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan.
f. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah 
Sebagai suatu strategi pembelajaran, SPBM memiliki beberapa 
kelebihan, di antarnya:26 
1) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 
pelajaran.
2) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasaan 
untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
4) Membantu siswa bagaimana menstranfer pengetahuan mereka 
untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
                                        





5) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 
lakukan.
6) Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri, baik 
terhadap hasil maupun proses belajarnya.
7) Memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada 
dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus 
dimengerti oleh siswa bukan hanya sekedar belajar dari guru 
atau dari buku-buku saja.
8) Lebih menyenangkan dan disukai siswa. 
9) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan 
baru.
10) Memberi kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.
11) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus 
belajar meskipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.
Di samping keunggulam, SPBM juga memliki kelemahan di 
antaranya: 
1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit bisa 





2) Keberhasilan pembelajaran melalui problem solving 
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 
tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 
2. Mata Pelajaran Fiqih 
Madrasah Tsanawiyah merupakan lembaga pendidikan yang 
berada di bawah naungan Kementerian Agama. Pendidikan Agama Islam 
di Madrasah Tsanawiyah terbagi menjadi beberapa bagian yaitu Fiqih, 
Al-quran Hadist, Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dari 
beberapa mata pelajaran tersebut peneliti memfokuskan penelitiannya 
pada mata pelajaran Fiqih. 
Fiqih merupakan salah satu disiplin ilmu Islam yang bisa 
menjadi teropong keindahan dan kesempurnaan Islam. Kata Fiqih secara 
bahasa adalah faham atau pemahaman yang benar terhadap apa yang 
dimaksud.27 Fiqih juga diartikan sebagai pengetahuan keagamaan yang 
mencakup seluruh ajaran Islam baik berupa akidah, akhlak dan amaliah.28
Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Fiqih adalah ilmu 
yang menjelaskan tentang hukum syariah yang berhubungan dengan 
segala tindakan manusia baik berupa ucapan ataupun perbuatan. 
Mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu bagian mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan 
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peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan 
hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of 
life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, 
pengamalan dan pembiasaan. 
Tujuan dari pembelajaran Fiqih sendiri adalah menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengenalan serta pengalaman peserta didik 
dalam aspek hukum baik yang berupa ajaran ibadah maupun muamalah 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah Swt serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta 
dapat melajutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pembelajaran Fiqih bertujuan  untuk  mengembangkan 
kreativitas berfikir siswa dalam bidang syariah Islam dari segi ibadah dan 
muamalah, baik dalam konteks asala hukumnya maupun praktiknya. 
Sehingga siswa mampu menguasai materi tersebut dan terjadi perubahan 
dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tingkah laku siswa 
kearah kedewasaan yang sesuai dengan syariat Islam dengan 





Pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
Fiqih Madrasah Tsanawiyah dalam kurikulum 2013 sebagai berikut: 
Tabel 2.2
Pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
KELAS IX SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati nilai-nilai dari 
ketentuan menyembelih 
binatang  
1.2 Meyakini perintah berkurban 
dan akikah 
1.3 Menghayati ketentuan jual beli, 
khiyar dan dan qirad
1.4 Menyadari manfaat dan hikmah 
larangan riba dalam jual beli 
Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
2.1 Membiasakan sikap tanggung 
jawab, dan berbuat baik sebagai 
implementasi dari pengalaman 
menerapkan menyembelih 
binatang menurut  syariat Islam
2.2 Membiasakan sikap dermawan 
sebagai implementasi dari 
pemahaman ketentuan kurban 
dan akikah 
2.3 Membiasakan sikap jujur 
sebagai implementasi dari 
pemahaman ketentuan  jual beli, 
khiyar  dan qirad 
2.4 Membiasakan sikap tanggung 
jawab sebagai implementasi 
dari pemahaman riba
Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata.
5.1 Memahami ketentuan 
menyembelih binatang 
5.2 Memahami ketentuan kurban 
dan akikah 
5.3 Memahami ketentuan jual beli, 
khiyar dan qirad
5.4 Menganalisis larangan riba
Mengolah,menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
4.1 Mendemonstrasikan tata cara 
menyembelih binatang  





merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori.
pelaksanaan kurban akikah  
4.3. Mempraktikkan  pelaksanaan  
jual beli, khiyar dan qirad




Pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
KELAS IX SEMESTER GENAP
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya
1.1 Menghayati hikmah ketentuan  
pinjam meminjam
1.2 Menghayati hikmah ketentuan 
hutang piutang   
1.3 Menghayati hikmah ketentuan 
gadai 
1.4 Menyadari pentingnya 
pemberian upah 
1.5 Menghayati hikmah ketentuan 
perawatan jenazah 
1.6 Meyakini nilai keadilan dalam 
waris 
Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
2.1 Membiasakan sikap peduli 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan 
pinjam-meminjam
2.2 Membiasakan sikap 
tanggungjawab sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang ketentuan hutang-
piutang
2.3 Membiasakan sikap selektif dan 
hati-hati sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang 
ketentuan gadai
2.4 Membiasakan sikap amanah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan 
upah 
2.5 Membiasakan sikap peduli 





pemahaman tentang pengurusan 
jenazah
2.6 Membiasakan sikap adil 
terhadap sesama sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang ketentuan waris
Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata.
3.1  Memahami ketentuan pinjam-
meminjam 
3.2  Memahami ketentuan hutang-
piutang
3.3  Menganalisis ketentuan gadai
3.4 Menjelaskan ketentuan upah




3.6  Memahami ketentuan waris 
Mengolah,menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori. 
4.1.  Mendemonstrasikan 
pelaksanaan pinjam-meminjam
4.2  Mendemonstrasikan tata cara 
pelaksanaan hutang-piutang 
4.3. Mensimulasikan tata cara gadai 
4.4. Mensimulasikan tata cara 
pelaksanaan pemberian upah
4.5  Mendemonstrasikan tata cara 
merawat jenazah 
4.6 Mensimulasikan tata cara 
pembagian
 
Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah
meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan 
manusia dengan Allah swt, hubungan manusia dengan sesama manusia, 
dan hubungan manusia dengan alam (selain manusia) dan lingkungannya. 










A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif karena data yang dihasilkan yaitu data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.29
Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
kondisi objek alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.30
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus 
merupakan penelitian dimana peneliti mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem 
terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus) 
melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan 
berbagai sumber informasi. 31
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 
aktivitas penelitiannya. Termasuk mencari data-data objektif  yang digunakan 
untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan. Peneliti memilih Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum  Jl. Bedadung No 9 Kidul Pasar Desa Rambipuji 
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Kecamatan Rambipuji sebagai tempat penelitian. Alasan peneliti tertarik pada 
madrasah tersebut karena Mts Miftahul Ulum merupakan salah satu madrasah 
yang berada di pinggiran kota dan usia berdirinya masih beberapa tahun 
dengan pendidik yang masih muda muda juga sehingga bisa melakukan 
perubahan dalam pendidikan melalui penerapan strategi pembelajaran, salah 
satunya menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
C. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian disini untuk mempermudah peneliti 
dalam mencari data, dengan menggunakan teknik purposive. Teknik 
purposive merupakan  pemilihan informan dengan jumlah yang tidak 
ditentukan, melainkan dipilih dari segi representasinya sesuai dengan tujuan 
penelitian.32 Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti 
membutuhkan data berupa sumber informasi yang dianggap lebih tahu 
dengan apa yang peneliti harapkan dan relevan dengan judul penelitian 
tersebut.  
Adapun subyek atau informan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Bapak Guntur Budi Santoso, ST selaku kepala di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Ulum. 
2. Bapak Rendy Maulvi Abdus Said, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum. 
3. Dwi Agustina dan Dani Wahyu selaku siswa/siswi kelas IX di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum.
                                        






D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah rangkaian aktivitas yang saling berkaitan 
yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 
muncul.33 Teknik pengumpulan data merupakan data yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditaetapkan.beberapa 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah proses pengamatan dan langsung dan pencatatan 
secara sistematis mengenai perilaku dan proses kerja peserta didik baik 
secara individu maupun kelompok untuk mencapai tujua tertentu.34 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan jenis observasi non
partisipan yaitu peneliti tidak ikut aktif dalam kegiatan yang diamati 
melainkan hanya sebagai pengamat. 35Adapun data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah langkah-langkah yang diterapkan strategi  
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji tahun pelajran 2019/2020 yaitu 
menjelaskan tujuan pembelajaran, membagi kelompok, membimbing 
siswa dalam kegiatan kelompok, menyajikan hasil diskusi kelompok, 
mengevaluasi hasil diskusi siswa.
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Wawancara adalah suatu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.36 Dengan metode ini peneliti 
melakukan wawancara secara mendalam kepada subyek penelitian agar 
mendapatkan data yang valid.  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dalah 
wawancara semi terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya.37 
Adapun data yang diperoleh melalui teknik wawancara ini 
adalah:
a. Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam  strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum 
Rambipuji tahun pelajaran 2019/2020 yaitu bahan pelajaran yang 
dipilih harus mengandung konflik, bahan pelajaran yang dipilih
harus bersifat familiar atau sudah sering diketahui oleh siswa, bahan 
pelajaran yang dipilih harus mendukung kompetensi dasar yang 
harus dimiliki siswa, bahan pelajaran yang dipilih juga harus sesuai
dengan minat siswa sehingga siswa merasa penting untuk dipelajari
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b. Langkah-langkah strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum Rambipuji tahun pelajaran 
2019/2020 yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran, membagi 
kelompok, membimbing siswa dalam kegiatan kelompok, 
menyajikan hasil diskusi kelompok, mengevaluasi hasil diskusi 
siswa.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.38 Dokumentasi diperlukan untuk menguatkan data hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara. Dokumentasi mendukung data 
dengan bukti-bukti yang berupa catatan harian, foto, buku-buku, jurnal, 
modul dan sebagainya yang diperoleh saat wawancara maupun observasi 
yang dilakukan. Adapun data yang diperoleh dengan teknik dokumentasi 
adalah 
a. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
b. Gambar atau foto guru dan siswa pada saat pembelajaran 




                                        





E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan akan 
dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri 
sendiri maupun orang lain.39 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dari 
pemikiran Miles dan Huberman mengemukakan aktivitas dalam analisis 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas. 
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pengumpulan data pertama atau 
mentah yang dikumpulkan dalam suatu penelitian. Pengumpulan data 
ini merupakan tahap pertama dalam analisis data. Dalam tahap ini 
peneliti menemui kepala madrasah sekaligus guru mata pelajaran fiqih 
untuk mencari informasi terkait jadwal pembelajaran serta jumlah 
siswa kelas IX. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi kepada guru mata pelajaran fiqih dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran mengenai strategi pembelajaran 
berbasis masalah. Tidak lupa pula informasi yang disampaikan 
narasumber dicatat dan diamati serta mengumpulkan beberapa 
dokumentasi yang sesuai dengan focus penelitian. Selanjutnya peneliti 
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mencari tambahan referensi yang sesuai dengan data yang diperoleh 
pada saat di lapangan. 
2. Kondensasi Data
Data condensation refers to the process of selecting, focusing, 
simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear in 
the full corpus (body) of written-up field note, interview, transcripts, 
documents, and other empirical materials.40 Kondensasi data 
merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 
mengabstraksi dan mengubah catatan lapangan, transkip wawancara, 
dokumen dan temuan empirik lainnya. Kondensasi data berarti 
mengubah data yang sebelumnya menguap menjadi lebih padat. Letak 
perbedaan antara reduksi data dengan kondensasi data adalah terletak 
pada cara penyederhanaan datanya. Reduksi cenderung memilih 
sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa 
harus memilah (mengurangi data).41
3. Penyajian Data (Data Display) 
Analisis data yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan 
mengorganisasikan data yang sudah didapat dalam bentuk uraian. 
Peneliti terbantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk 
melakukan sesuatu termasuk untuk menganalisis data lebih mendalam 
atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman.
                                        
40 Miles M. B. Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analisis: A Methods Soursbook






Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat yang 
menjelaskan tentang criteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih dan langkah-
langkah yang diterapkan dalam strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran fiqih.
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)  
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis 
data. Pada tahap ini peneliti menyimpulkan data yang telah diperoleh 
selama penelitian. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 
Kesimpulan ini dapat berupa temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran objek 
yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas.42 
F. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang 
valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh semua 
pihak. Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan 
dan keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data 
yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan 
pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang baik sebelum atau sesudah 
                                        





data dianalisis. Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan dan 
mengecek baik informasi atau data yang diperoleh dari sumber/ informan 
yang berbeda. Teknik ini dapat diperoleh dengan wawancara kepada guru 
mata pelajaran fiqih terkait langkah-langkah yang diterapkan dalam 
strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih. 
Kemudian data tersebut dikroscek dengan menanyakan hal yang sama 
kepada siswa yang mengikuti pemebelajaran di kelas dengan 
menggunakan strategi pemebelajaran berbasis masalah. Triangulasi 
sumber ini digunakan untuk membandingkan hasil wawancara antara 
informan satu dengan informan lain sehingga data yang diperoleh 
merupakan data yang valid.
Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan dan mengecek 
baik informasi atau data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda. Teknik ini diperoleh melalui wawancara kemudian 
dicek dengan observasi atau dokumentasi. Seperti yang dilakukan peneliti 
mewawancarai bapak Rendy mengenai langkah-langkah yang diterapkan 
dalam strategi pembelajaran berbasis masalah, bapak Rendy menjelaskan 
bahwa langkah-langkah yang diterapkan yaitu menjelaskan tujuan 
pembelajaran, membagi kelompok, membimbing siswa dalam kegiatan 
kelompok, menyajikan hasil diskusi kelompok, mengevaluasi hasil diskusi 





observasi yang mana dalam pembelajaran di kelas guru memulai 
pembelajaran dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, kemudian 
dilanjutkan dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompk, setelah itu 
guru membimbing siswa dalam kegiatan kelompok, selanjutnya siswa 
menyajikan hasil dari diskusi kelompok dan yang terakhir guru 
mengevaluasi hasil diskusi siswa.
G. Tahap-tahap Penelitian
Untuk mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha 
mengenal tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan 
salah satu pokoknya peneliti menjadi sebagai alat penelitian. Pada bagian 
ini akan diuraikan proses pelaksanaan penelitian. Untuk mengetahui proses 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga akhir maka 
perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian ini 
sebagai berikut:
1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum 
peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Dalam 
penelitian lapangan, terdapat enam tahap yang dilalui, diantaranya:
a. Menyusun rencana penelitian
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menyusun rencana 
penelitian terlebih dahulu, mulai dari pengajuan judul kepada 
sekretaris PI yaitu Fathiyatur Rahma, M. Ag. Menyusun matrik 





pembimbing yaitu Dr. Hj. St. Mislikhah. M. Ag dan dilanjutkan 
menyusun proposal untuk diadakan seminar. 
b. Memilih lapangan penelitian
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti terlebih 
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan yang dipilih yaitu 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji. Alasannya 
yaitu Mts Miftahul Ulum merupakan salah satu madrasah yang 
berada di pinggiran kota dan usia berdirinya masih beberapa 
tahun dengan pendidik yang masih muda muda juga sehingga bisa 
melakukan perubahan dalam pendidikan melalui penerapan 
strategi pembelajaran, salah satunya menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah.
c. Menyusun perizinan  
Pada tahap ini peneliti mengurus surat perizinan terlebih 
dahulu yaitu meminta surat permohonan penelitian kepada pihak 
kampus. Setelah itu menyerahkan kepada kepala Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji yaitu Guntur Budi 
Santoso, ST. Proses selanjutnya menunggu jawaban surat apakah 
diizinkan atau tidak melakukan penelitian di madrasah tersebut.  
d. Menilai keadaan lapangan 
Setelah diizinkan melakukan penelitian di madrasah 
tersebut, tahap selanjutnya peneliti mulai menilai lapangan untuk 





kebiasaan di Madrasaha Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji. 
Hal ini dilakukan untuk mempermudah menggali data yang 
dibutuhkan.  
e. Memilih dan menentukan informan
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 
mencari informasi. Informan yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah Guntur Budi Santoso, ST selaku kepala madrasah, Rendy 
Maulvi Abdus Said,S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fiqih dan 
beberapa siswa diantaranya Dwi agustina dan Dani Wahyu.  
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian  
Setelah semuanya selesai baik mulai rencana penelitian 
sampai memilih informan, langkah selanjutnya menyiapkan 
perlengkapan penelitian seperti alat perekam suara, buku catatan, 
bolpoint dan lain sebagainya.  
2. Tahap pekerjaan di lapangan
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya 
adalah melaksanakan penelitian. Pada tahap ini peneliti mulai 
mengadakan kunjungan langsung ke lokasi penelitian yaitu Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji untuk memperoleh data 
mengenai fokus penelitian yang dijadikan sebagai bahan kajian dalam 
penelitian. Pada tahap ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 






a. Memahami latar belakang penelitian 
Sebelum memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu 
memahami latar atau keadaan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 
Ulum Rambipuji serta mempersiapkan diri untuk memasuki 
lapangan penelitian baik secara fisik maupun mental.
b. Memasuki lapangan penelitian
Pada tahap ini peneliti terjun ke lapangan penelitian di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji dan ikut serta dalam 
proses pembelajaran di kelas.
c. Mengumpulkan 
Setelah memahami latar belakang penelitian dan memasuki 
lapangan, tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu mengumpulkan 
data sesuai dengan fokus penelitian di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Ulum Rambipuji.
3. Tahap pasca penelitian
a. Menganalisis data yang diperoleh
Pada tahap ini penliti mengkaji kembali data hasil penelitian 
sehingga data yang disajikan dalam skripsi sudah tepat.
b. Mengurus perizinan selesai penelitian 
Pada tahap ini peneliti kembali ke lokasi penelitian untuk 
meminta surat perizinan telah selesai melakukan penelitian di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji





Pada tahap ini data yang diperoleh selama penelitian di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji ditulis dalam 
bentuk laporan kemudian dipresentasikan ke dosen.
d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan 
Pada tahap ini hasil yang kurang tepat disempurnakan kembali 
























PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Lokasi yang menjadi obyek penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Ulum Rambipuji Jember, agar dapat memahami lokasi penelitian 
dan mendapat gambaran lengkap tentang obyek penelitian maka dapat 
dikemukakan secara sistematis gambaran obyek penelitian sebagai berikut: 
1. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji 
Jember 
Pada bagian ini akan mendeskripsikan gambaran obyek penelitian 
secara umum dengan tujuan untuk mengetahui keadaan dan kondisi 
obyek yang diteliti. Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum berada di 
Jalan Bedadung No. 9 Rambipuji.
a. Sebelah Barat : Kuburan
b. Sebelah Selatan : Perumahan Kavling
c. Sebelah Timur : Persawahan
d. Sebelah Utara : Rumah Warga 
2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul 
Ulum Rambipuji Jember
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul ulum merupakan salah 
satu madrasah swasta yang berada di Kecamatan Rambipuji Kabupaten 
Jember tepatnya di Jl. Bedadung No. 9 Rambipuji. Madrasah ini di 






Ketenagaan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji 
terdiri atas kepala madrasah, guru dan tenaga administrasi.43 Adapun 
fasilitas ruang yang ada di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
meliputi ruang guru, ruang TU, ruang kepala madrasah, musholla dan 
kamar mandi/WC.
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum Rambipuji 
Kabupaten Jember sejarah berdirinya dilatarbelakangi dengan pengurus 
yayasan dan tokoh masyarakat di Rambipuji yang ingin mendirikan 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai kelanjutan lembaga yang sudah 
ada sebelumnya yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) di bawah yayasan 
Miftahul Ulum Rambpuji dengan tujuan untuk meningkatkan sumber 
daya manusia (SDM) masyarakat khususnya di Desa Rambipuji dan 
masyarakat disekitar Desa Rambipuji.  
Berkaitan dengan keinginan tersebut pada tahun 2010 pengurus 
yayasan Miftahul Ulum Rambipuji mengumpulkan para tokoh 
masyarakat beserta pihak terkait lainnya (Pengawas Madrasah Kemenag 
Kabupaten Jember), serta sebagian tenaga pendidik yang ada di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul Ulum dan calon tenaga pendidik lain 
yang nantinya akan ikut aktif mengembangkan Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Miftahul Ulum Rambipuji.  
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Jember akhirnya 
menerbitkan Piagam Ijin Operasional sekaligus status terdaftar dengan 
                                        





NSM : 121235090188 Nomor : Kd.13.09/4/PP.07/03/2011 pada tanggal 
07 Januari 2011 dengan melalui beberapa tahapan. Jumlah siswa tahun 
pertama 20 siswa yang sebagian merupakan lulusan dari Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Miftahul Ulum Rambipuji. Hingga sampai tahun 
pelajaran 2019/2020 jumlah siswa sudah mencapai 81 siswa.
3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum 
Rambipuji Jember 
Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastiam cita-
cita yang hendak diwujudkan pada waktu tertentu, maka ditetapkan visi 
dan misi SMP Negeri 1 Ambulu. Adapun visi  dan misi SMP Negeri 1 
Ambulu adalah sebagai berikut:44
a. Visi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum Rambipuji  
Terwujudnya Madrasah Tsanawiyah yang berakhlak Islami dan 
berprestasi. 
b. Misi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum Rambipuji
1) Melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif dan 
menyenangkan.
2) Melaksanakan pengembangan keterampilan warga madrasah di 
bidang umum dan keagamaan.
3) Terpenuhnya sarana dan prasarana madrasah yang ideal.
4) Melaksanakan manajemen madrasah berbasis kinerja.
                                        





5) Terpenuhinya tenaga pendidik dan kependidikan yang 
profesional di bidangnya. 
6) Mewujudkan sistem pengelolaan keuangan madrasah yang 
transparan dan wajar. 
7) Terselenggaranya sistem penilaian hasil belajar secara objektif 
dan sistematis.  
8) Terbentuknya lulusan yang bermanfaat bagi masyarakat.
9) Menciptakan tata budaya madrasah yang baik dan sopan. 
10) Menciptakan pergaulan madrasah yang Islami.
11) Menumbuhkan nilai-nilai solidaritas bagi kehidupan madrasah.45
3. Data Ketenagaan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji
Ketenagaan Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji 
terdapat empat belas orang. Terdiri dari tujuh laki-laki dan tujuh
perempuan. Satu orang sebagai kepala sekolah, dua belas orang sebagai 
guru dan satu orang lainnya sebagai tenaga administrasi.46 Data dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1





                                        
45 MTs Miftahul Ulum, Dokumentasi, Senin, 10 Februari 2020 
46 MTs Miftahul Ulum, Dokumentasi, Senin, 10 Februari 2020 
Jabatan
Status Kepegawaian JumlahTetap Tidak Tetap 
L P L P L+P
Kepala Sekolah - - 1 - 1
Guru - - 5 7 12 





4. Data Siswa Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji 
Siswa Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji 
berjumlah delapan puluh satu orang. Enam belas orang kelas satu, tiga 
puluh delapan orang kelas dua dan dua puluh tujuh orang lainya kelas 
tiga.47 Data tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2





1 8 8 16 
2 21 17 38 
3 13 14 27 
Jumlah Keseluruhan 81 
 
5. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
Rambipuji 
Sarana dan prasarana merupakan hal yang mendukung 
berjalannya proses pembelajaran, sebab keberadaan dan kelengkapan 
sarana dan prasarana juga menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau 
tidaknya suatu proses pembelajaran.
Suatu lembaga baik itu lembaga pendidikan maupun lembaga 
lainnya harus memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 
kelembagaan mereka. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa fisik 






maupun non fisik. Sarana berupa fisik berupa bangunan-bangunan yang 
berupa materi sedangkan yang berupa sarana non fisik dapat berupa 
bimbingan dan pikiran, namun yang lebih dominan disini adalah sarana 
yang berupa fisik. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Ulum Rambipuji dapat dilihat dalam tabel berikut:48 
Tabel 4.3





B. Penyajian Data dan Analisis Data
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di MTs 
Miftahul Ulum Rambipuji sudah berjalan dengan baik meskipun dapat 
dibilang belum sempurna.
Peneliti pada tahap ini akan menyajikan beberapa hasil data yang 
didapat selama proses penelitian, kemudian dimasukkan pada bagian bab ini 
sesuai dengan prosedur penelitian dan fokus penelitian yang diambil oleh 
peneliti. Kemudian dipaparkan secara rinci sesuai dengan temuan data-data 
                                        
48 MTs Miftahul Ulum, Dokumentasi, Senin, 10 Februari 2020 
No Jenis Ruang Milik Jumlah Luas (M2)
1 Ruang Guru 1 6 x 6 
2 Ruang TU 1 2 x 2 
3 Ruang Kepala Madrasah 1 2 x 2 
4 Ruang Ibadah 1 10 x 15 





dari lokasi penelitian, baik data yang berupa hasil observasi maupun data 
hasil wawancara.
Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dikumpulkan oleh 
peneliti terkait dengan hasil wawancara dan observasi dapat disajikan data-
data tentang penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran fiqih di Madasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji pada kelas 
IX sebagai berikut : 
1. Kriteria Pemilihan Bahan Pelajaran dalam Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum
Tahun Pelajaran 2019/2020
Bahan pelajaran merupakan medium utuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang berupa materi tersusun secara sistematis dan dinamis 
sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahun 
dan tuntutan masyarakat. 
Materi yang akan diajarkan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah mempunyai beberapa kriteria atau 
beberapa pertimbangan. Dan tidak semua materi khususnya pada mata 
pelajaran Fiqih bisa menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Oleh sebab itu berikut akan dipaparkan data hasil wawancara mengenai 
kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 





Materi yang digunakan dalam penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih menurut bapak Rendy selaku 
guru mata pelajaran Fiqih menjelaskan bahwa: 
“Biasanya kalau materi fiqih itu kan kadang memang banyak 
mengandung kontroversi dan banyak pula pendapat dari beberapa 
ulama. Jadi pada intinya hampir semua materi fiqih itu bisa 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. Hanya saja 
saya tidak menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah ini 
pada semua materi di kelas 9. Contohnya kalau di kelas 9 itu saya
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah pada materi 
muamalah atau jual beli.”49
Data ini kemudian diperkuat dengan dokumen perangkat 
pembelajaran yaitu silabus. Di silabus memang benar bahwa materi yang 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah untuk semester 
ganjil atau pun semester genap tidak semua bahan pelajaran atau materi 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. Untuk semester 
ganjil hanya pada materi  muamalah (jual beli) sedangkan untuk semester 
genap hanya pada materi akad upah. Selebihnya mengguanakan strategi 
lain. Kemudian dikembangkan lagi ke perangkat pembelajaran rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Di rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) sudah lebih detail lagi mengenai pemetaan materi yang dipilih 
dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah.50 
Kemudian bapak Rendy mengungkapkan pendapatnya mengapa 
memilih materi jual beli dalam penggunaan strategi pembelajaran berbasis 
masalah. Berikut hasil wawancara dengan bapak Rendy:
                                        
49 Rendy Maulvi, Wawancara,Jember, Sabtu 15 Agustus 2020 Di ruang guru MTs Miftahul Ulum 
Rambipuji Jember





“Ya karena jual beli ini sering kita lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari baik di rumah, di sekolah, maupun dimana saja. Namun 
kebanyakan dari kita apalagi siswa belum paham betul transaksi 
yang dilakukan itu menurut teorinya siapa. Menurut Imam Syafi’I 
kah, Imam Hanafi kah apa Imam Hambali atau bahkan Imam 
Maliki. Siswa kan belum paham itu. Jadi disini penggunaan 
strategi pembelajaran berbasis masalah ini lebih kepada 
mencocokan antara pelaksanaan di dunia nyata dengan materi yang 
ada di buku.”51
Materi yang disampaikan oleh bapak Rendy adalah materi yang 
memang mengandung kontroversi di kalangan masyarakat dan maka dari itu 
perlu dibahas pada saat proses belajar mengajar di dalam kelas. Salah 
satunya mengenai materi jual beli ini. Jual beli sudah sering dilakukan oleh 
setiap orang. Permasalahannya masih banyak pula yang tidak paham 
menurut teori siapakah praktik jual beli yang dilakukan tersebut. Maka dari 
itu mengapa materi jual beli ini harus di bahas oleh bapak Rendy beserta 
siswa pada saat pembelajaran.  
Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih menurut bapak Rendy selaku 
guru mata pelajaran Fiqih menjelaskan bahwa: 
“Ya sudah pasti ada mbak. Seperti yang sudah saya sampaikan 
diawal bahwasanya bahan pelajaran yang dipilih itu harus 
mengandung kontroversi atau mengandung konflik. Karena kalau 
tidak, nanti apa yang akan dibahas. Yang kedua itu bahan pelajaran
yang dipilih sifatnya familiar atau sudah diketahui oleh siswa jadi 
siswa ini mudah menangkap pelajaran contohnya tadi kan 
mengenai materi jual beli. Kalau yang ketiga itu bahan pelajaran
yang disajikan harus mendukung kompetensi dasar yang harus 
dimiliki siswa dan yang terakhir sudah jelas bahan pelajaran yang 
                                        






dipilih juga    harus sesuai dengan minat siswa sehingga siswa 
merasa penting untuk dipelajari.”52
Bapak Rendy mengungkapkan bahwasanya melalui pertimbangan-
pertimbangan dalam memilih materi maka kriteria pemilihan bahan 
pelajaran dalam strategi pembelajaran berbasis masalah diantaranya, yang 
pertama yaitu bahan pelajaran yang dipilih harus mengandung konflik 
karena awal pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah harus dimulai dengan permasalahan-permasalahan atau konflik. 
Kedua bahan pelajaran yang dipilih harus bersifat familiar atau sudah sering 
didengar dan diketahui siswa sehingga siswa dengan mudah memahami 
pembelajaran. Ketiga bahan pelajaran yang dipilih harus mendukung 
kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa. Jadi pemilihan bahan ajar disini
harus disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ada di silabus. Sedangkan
yang keempat bahan pelajaran harus sesuai dengan minat siswa sehingga 
siswa merasa bahwa materi ini penting untung dipelajari. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh bapak Rendy pada saat 
wawancara bahwa cara memilih bahan pelajaran yang mengandung konflik 
sebagai berikut: 
“Pertama tama kita tentukan dulu materi apa yang nanti akan di 
sampaikan. Kemudian kita mencari permasalahan apa yang cocok 
dengan materi tersebut. Permasalahannya bisa bersumber dari mana 
pun baik di lingkungan sekolah atau pun tempat tinggal. Bisa juga 
dari pengalaman pribadi dari siswa atau bahkan melalui tayangan 
televisi. Baru setelah itu dicocokan dengan materi tersebut..”53 
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Bapak Rendy mengungkapan bahwa untuk memililh bahan 
pelajaran yang mengandung konfilk yaitu  menentukan dulu materi yang 
banyak mengandung perbedaan pendapat menurut keempat imam mazhab. 
Setelah materi yang akan disampaikan sudah ditentukan maka tugas 
selanjutnya mencari permasalahan yang sesuai dengan materi. Permasalah 
ini bisa melalui beberapa sumber baik di lingkungan sekolah atau tempat 
tinggal, bisa dari pengalaman pribadi siswa atau melalui tayangan televisi. 
Baru kemudian permasalahan tersebut dicocokan dengan materi yang sudah 
dipilih dengan cara mencari beberapa referensi dari berbagai sumber 
informasi khususnya buku fiqih.
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh bapak Rendy pada saat 
wawancara pada tanggal 11 Februari 2020 bahwa bahan pelajaran yang 
dipilih harus familiar dikalangan siswa, sebagai berikut:
“Karena tujuan saya menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah ini agar masing-masing siswa itu mau berpikir dan mau 
menyampaikan pendapatnya sesuai dengan yang mereka alami 
dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya tadi itu kan materi jual 
beli. Jual beli kan sudah sering dilakukan sama anak-anak. Di 
kantin sekolah pun mereka melakukan transaksi jual beli. Jadi 
sudah tidak asing lagi bagi mereka dan mereka bisa memahami apa 
yang disampaikan guru atau istilahnya itu nyambung kalau kita 
ajak sharing.”54
Bapak Rendy mengungkapkan bahwa bahan pelajaran yang dipilih 
harus familiar dikalangan siswa karena tujuan menerapkan strategi 
pembelajaran berbasis masalah ini agar siswa dapat berpikir sendiri dan 
dapat menyampaikan pendapatnya sesuai dengan yang mereka alami baik di 
                                        






sekolah maupun di luar sekolah. Misalkan pada materi praktik jual beli. 
Setiap siswa sudah pasti melakukan praktik jual beli ini. Jadi untuk diajak 
bertukar pendapat sudah tidak bingung lagi jual beli itu seperti apa dan 
dilakukan dimana.  
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh bapak Rendy pada saat 
wawancara pada tanggal 11 Februari 2020 bahwa bahan pelajaran yang 
dipilih harus mendukung kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa, 
sebagai berikut:
“Ya karena kita mengajar itu kan ada patokannya mbk. Patokannya 
mengajar itu ya di silabus itu sendiri. Lalu dilihat kompetensi dasar 
apa saja yang harus dimiliki siswa jadi kita tidak boleh mengajar 
keluar dari materi yang ada di silabus itu. Setelah pokok materinya 
sudah ada baru boleh kita mengembangkannya sendiri baik itu 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari atau tidak.”55 
Bapak Rendy mengungkapkan bahwa bahan pelajaran yang dipilih 
harus mendukung kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa karena 
pedoman mengajar itu ada pada silabus. Jadi bapak Rendy selaku guru harus 
melihat di silabus kompetensi dasar apa saja yang harus dimiliki siswa 
sehingga materi yang diajarkan tidak keluar dari silabus. Bapak Rendy 
selaku guru dapat mengembangkannya pada saat proses belajar mengajar di 
kelas dengan mengembangkan materi yang sudah ada kemudian dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari jika memang diperlukan.
                                        






Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh bapak Rendy pada saat 
wawancara pada tanggal 11 Februari 2020 bahwa cara memilih bahan 
pelajaran yang sesuai dengan minat siswa sebagai berikut: 
“Contohnya pada materi muamalah. Kita tanyakan saja bagaimana 
cara praktek jual beli kita saat ini. Apakah sudah sesuai dengan 
yang diajarkan oleh ke-4 Mazhab kita. Nah nanti kan siswa pasti 
ada yang jawab. Begini pak, cukup ambil jajanya/ kuenya setelah 
itu kita kasihkan uang 5000 kita terima kembalian 3000. Mereka 
tidak paham menurut teori siapa seperti itu. Dari situ pasti anak-
anak itu berlomba-lomba mencari tahu bagaimana cara yang 
diajarkan oleh ke-4 Imam Mazhab itu. Pada intinya munculkan 
suatu kegiatan atau permasalahan yang bisa membuat siswa tertarik 
mempelajarinya.”56
Bapak Rendy mengungkapkan bahwa memilih bahan pelajaran 
yang sesuai dengan minat siswa tentu harus sesuai dengan silabus yang 
sudah ada. Namun selain itu bapak Rendy selaku guru juga membutuhkan 
cara agar menarik minat siswa. Maka dari itu penerapan strategi 
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk membangkitkan semangat belajar 
siswa. Selain itu agar siswa dapat terlibat langsung dalam pengalaman 
belajarnya. maka bapak Rendy memberikan satu pertanyaan atau 
memancing siswanya supaya mengeluarkan pendapat dan menjawab apa 
yang disampaikan oleh bapak Rendy berdasarkan pengalamannya selama 
berada di luar lingkungan sekolah.
Hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
karakteristik pemilihan bahan pelajaran strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
                                        






Rambipuji Jember yaitu yang pertama bahan pelajaran yang dipilih itu harus 
mengandung kontroversi atau mengandung konflik. Kedua bahan pelajaran 
yang dipilih sifatnya familiar atau sudah diketahui oleh siswa. Ketiga bahan 
pelajaran yang dipilih harus mendukung kompetensi dasar yang harus 
dimiliki siswa. Keempat bahan pelajaran yang dipilih juga    harus sesuai 
dengan minat siswa sehingga siswa merasa penting untuk dipelajari. 
2. Langkah-langkah yang Diterapkan dalam Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum 
Tahun Pelajaran 2019/2020
Penggunaan suatu strattegi pemebalajaran tidak lepas dengan 
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru pada saat proses 
pembelajaran. Langkah-langkah dalam strategi pembelajaran sangat 
membantu guru dalam menyampaikan materi. Sehingga materi yang 
disampaikan itu urut dan runtut. 
Belajar dengan berbasis masalah merupakan suatu upaya yang 
dilakukan peserta didik untuk belajar dengan menghubungkan berbagai 
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Dari belajar dengan 
strategi pembelajaran berbasis masalah banyak menunjang kreativitas 
peserta didik baik kemampuan untuk menciptakan ide baru yang bersifat 
asli ciptaannya sendiri maupun suatu modifikasi (perubahan) dari berbagai 
ide yang telah ada sebelumnya. Kemampuan dari pembelajaran berbasis 
masalah ada yang dicapai melalui proses berfikir verbal, seperti melalui 





Langkah-langkah dalam strategi pembelajaran berbasis masalah 
meliputi beberapa tahapan. Hal ini sesuai dengan pemaparan Bapak Rendy 
selaku guru mata pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum bahwa:  
“Pertama, menjelaskan tujuan pembelajaran. Kedua, membagi 
kelompok. Ketiga, membimbing siswa dalam kegiatan kelompok. 
Keempat, menyajikan hasil diskusi kelompok .Dan yang terakhir 
itu, mengevaluasi hasil diskusi siswa.”57
Data tersebut sesuai dengan hasil observasi tanggal 30 Januari 
2020. Di mana bapak Rendy memasuki kelas dengan mengucapkan salam, 
siswa menjawab salam dengan penuh semangat kemudian bapak Rendy
membahas sedikit pelajaran minggu lalu, bertanya kepada siswa untuk 
mengetahui daya ingat siswanya. Setelah kegiatan tersebut selesai 
dilaksanakan, bapak Rendy melanjutkan kegiatan selanjutnya yaitu 
membagi kelompok menjadi beberapa bagian. Kemudian langkah 
selanjutnya membimbing siswa dalam kegiatan diskusi. Langkah 
berikutnnya setelah diskusi selesai dilaksanakan maka tugas siswa 
menuliskan hasil diskusinya di buku. Kemudian yang terakhir bapak 
Rendy bersama siswa mengevaluasi hasil diskusi dari masing-masing 
kelompok.58 
Hal ini juga serupa dengan pemaparan siswi Dwi Agustina 
“Barusan Pak Rendy masuk kelas itu ya kak langsung menjelaskan 
tujuan kita belajar saat ini iu apa. Setelah itu Pak Rendy melihatkan 
gambar ke kita kak. Habis itu kita di suruh buat kelompok, ada 
yang 5 orang ada yang 6 orang. Kemudian Pak Rendy ngasih tugas 
ke kita tentang salah satu hadis kalau tidak salah itu gini kak 
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“bayarlah upah segera sebelum kering keringatnya”. Hadis itu di 
suruh cocokkan sama kehidupan sekarang ini, apakah sudah sesuai 
atau tidak.”59
 
Pernyataan ini juga di lanjutkan oleh siswa Dani Wahyu 
 
“Barusan Pak Rendy nyuruh kita dengan bergantian untuk 
membacakan hasil tugas yang sudah di diskusikan minggu kemaren 
kak sesuai urutan kelompoknya. Setelah masing-masing kelompok 
maju terus Pak Rendy memperjelas lagi mengenai jawabannya.”60
 
Bapak Rendy memaparkan tahap awal penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih yaitu 
menjelaskan tujuan pembelajaran sebagai berikut:
“Pada mulanya saya memasuki kelas dengan mengucapkan salam 
dan tidak lupa berdoa sebelum pembelajaran. Baru setelah itu saya
akan menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan dari pembelajaran 
yang akan dilakukan kemudian memberikan motivasi kepada siswa 
agar aktif pada saat proses pembelajaran serta apa saja yang kita 
butuhkan pada pembelajaran tersebut. Dan biasanya saya itu untuk
memulainya memperlihatkan suatu gambar yang sesuai dengan 
materinya.” 61
 
Hal itu sesuai dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 30 
Januari 2020 bahwa untuk memulai kegiatan belajar mengajar bapak 
Rendy memasuki kelas dengan mengucapkan salam, siswa menjawab 
salam dengan penuh semangat kemudian bapak Rendy membahas sedikit 
pelajaran minggu lalu, bertanya kepada siswa untuk mengetahui daya ingat 
siswanya. Setelah kegiatan tersebut selesai dilaksanakan, bapak Rendy
melanjutkan kegiatan selanjutnya yaitu menyampaikan kompetensi dasar 
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dan tujuan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya bapak Rendy menuliskan 
indikator yang harus di capai pada saat proses pembelajaran di papan 
tulis.62 
Sebelum memulai menyampaikan materi yang akan diajarkan,  
bapak Rendy terlebih dahulu menggali pengetahuan siswa dengan 
memberikan pertanyaan seputar akad upah. Setelah proses tanya jawab 
selesai  dilaksanakan gurupun menjelaskan materi tentang akad upah. 
Bapak Rendy memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang masih belum di pahami. 
Setelah itu untuk mengaktifkan suasana belajar di dalam kelas 
maka bapak Rendy memberikan sedikit motivasi dan arahan apa saja yang 
dibutuhkan pada pembelajaran ini. Kemudian untuk memasuki 
pembelajaran mengenai materi mengenai akad upah bapak Rendy 
memperlihatkan suatu gambar kepada siswa. Tujuannya agar siswa 
berfikir gambar apakah yang diperlihatkan oleh bapak Rendy. Setelah 
siswa mengetahui gambar tersebut maka bapak Rendy menjelaskan 
gambar tersebut secara detail. Di sini siswa mencatat apa yang 
disampaikan bapak Rendy sebagai informasi bagi siswa selain yang 
berasal dari buku. 
Dengan demikian tahap awal penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih di MTs MIftahul Ulum 
Rambipuji yaitu dengan menjelasakan tujuan pembelajaran terlebih dahulu 
                                        






dan kemudian memperlihatkan gambar sesuai dengan materi yaitu tentang 
akad upah.
Bapak Rendy memaparkan tahap kedua penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih menurut Bapak 
Rendy yaitu membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 
5-6 orang, sebagai berikut: 
“Di sini saya akan membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 5-6 orang kemudian menjelaskan mengenai 
masalah apa yang akan didiskusikann. Masalah di sini ada 2, ada 
masalah yang perlu  disediakan dan ada pula masalah yang perlu 
kita pancing agar siswa membuat masalah. Kalau semuanya kita 
pasrahkan kepada siswa maka mereka akan bingung. Dan disini 
kita mencoba untuk memberikan suatu masalah dan nanti kita 
memancing siswa dengan menggunakan bahasanya masing-masing. 
Tujuannya apa? Agar mereka berfikir oh ternyata masalah itu 
seperti ini ya.”63
Hal itu sesuai dengan hasil observasi peneliti tanggal 30 Januari 
2020 bahwa pada kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh bapak Rendy
adalah membagi siswanya menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 
ketua dan anggota kelompok pembagian kelompok terdiri dari 5-6 orang 
dengan cara berhitung dan memberikan permasalahan kepada masing-
masing kelompok yang harus mereka pecahkan atau mencari solusi dari 
permasalahan tersebut. Jadi dalam hal ini siswa di tuntut untuk berpikir 
kritis dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada.64 
Menurut bapak Rendy masalah di sini ada 2, ada masalah yang 
perlu disediakan oleh guru dan ada pula masalah yang harus dipancing 
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agar siswa yang mencari masalah. Apabila semua masalah disediakan oleh 
guru maka siswa akan bingung dan terbiasa belajar dengan hanya 
menerima ilmu bukan belajar melalui pemikiran siswa itu sendri. Hal ini 
sesuai dengan tujuan penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah 
bahwasanya pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah mengajak siswa untuk meningkatkan proses berpikir siswa. Maka 
dari itu bapak Rendy mencoba memberikan masalah kepada siswa dengan 
cara memancing siswa agar mengungkapkan pendapatnya dengan 
bahasanya sendiri. 
Dengan demikian tahap kedua penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih di MTs MIftahul Ulum 
Rambipuji yaitu membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
Bapak Rendy memaparkan tahap ketiga penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih yaitu 
membimbing siswa dalam kegiatan kelompok, sebagai berikut:
“Saya selaku guru hanya memberikan arahan bagaimana cara 
menyelesaikan permasalahan itu tadi agar siswa tidak bingung lagi 
ini harus bagaimana. Dan masalah yang saya berikan semua solusi 
atau jawabannya itu sudah ada di buku. Jadi mereka bisa 
mengembangkannya sendiri nanti.”65
 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti tanggal 30 Januari 
2020 bahwasanya langkah selanjutnya setelah menyampaikan peraturan 
diskusi, bapak Rendy menyuruh siswa untuk bergabung dengan kelompok 
mereka masing-masing. Pada saat diskusi, bapak Rendy tidak hanya diam 
                                        






diri akan tetapi mendekati tiap kelompok dan menanyakan kesulitan yang 
dialami selama mengerjakan tugas. Bapak Rendy juga menyuruh siswanya 
untuk bertukar pikiran  dengan anggota kelompok supaya menghasilakan 
solusi yang terbaik. Selain itu siswa juga dituntut untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak banyaknya baik dari pengalaman pribadi di lingkungan 
tempat tinggal atau di buku atau pun terkait hadis tentang pemberian upah 
kepada pekerja. 66
Pada tahap ini kegiatan bapak Rendy memberikan arahan atau 
bimbingan secara lisan dan menghampiri masing-masing kelompok yang 
dianggap masih membutuhkan bimbingan bapak Rendy. Di sini bapak 
Rendy memberikan petunjuk bagaimana cara menyelesaikan suatu 
masalah meskipun semua masalah yang diberikan semua solusinya ada di 
buku. Dalam mencari solusinya siswa bisa dengan cara saling diskusi antar 
teman kelompok dan sebagian ada yang membaca buku referensi mata 
pelajaran fiqih yang sudah di sediakan oleh guru.
Dengan demikian tahap ketiga penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum 
Rambipuji yaitu membimbing siswa dalam kegiatan kelompok.
Bapak Rendy mengungkapkan tahap keempat penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih yaitu 
menyajikan hasil diskusi kelompok, sebagai berikut;
                                        






“Setelah mereka semua selesai melakukan diskusi dan menemukan 
solusi dari masalahnya tersebut maka hasilnya nanti cukup di tulis 
di kertas/buku dan dikumpulkan Nanti masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas untuk di dengar 
oleh temannya. Dan mungkin saja ada tambahan solusi dari teman-
temannya..”67 
 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti tanggal 6 Februari 
2020 bahwasanya setelah diskusi selesai dan jawaban dari permasalahan 
sudah ditemukan baik melalui buku dan pengalaman pribadi maka tugas 
siswa yang selanjutnya yaitu menyajikan hasil diskusi tersebut di buku
yang terdiri atas nama anggota kelompok beserta hasil diskusinya. Hal 
tersebut di lakukan apabila masing masing kelompok menemukan solusi 
yang dianggap paling tepat maka guru memerintahkan siswanya agar 
menuliskan hasil diskusi tersebut di bukunya masing-masing, Kemudian 
perwakilan anggota kelompok menampilkan hasil diskusinya di depan 
kelas. Guru pun memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan saran dan masukan. Baru kemudian guru memberikan sedikit 
pujian agar siswanya tidak merasa salah menyampaikan pendapatnya.68
Dengan demikian tahap keempat penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum 
Rambipuji yaitu menyajikan hasil diskusi kelompok dengan cara di tulis di 
buku. 
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Bapak rendy mengungkapkan tahap kelima penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih yaitu 
mengevaluasi hasil diskusi siswa, sebagai berikut:
“Setelah siswa selesai menyampaikam hasil diskusinya di depan 
kelas, saya memberikan sedikit komentar mengenai tugasnya itu. 
Dan di sini seorang guru itu tidak boleh menyalahkan hasil dari 
siswa-siswanya supaya mereka itu tidak down dan takut salah. Baru 
kemudian di tutup dengan salam dan doa..”69 
 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti tanggal 6 Februari 
2020 bahwasanya Langkah yang dilakukan guru setelah penyampaian hasil 
diskusi tiap kelompok adalah memberikan komentar yang halus agar 
siswanya tidak merasa bahwa apa yang disampaikan itu salah jadi siswa 
bisa percaya diri menyampaikan hasil diskusinya. Kegiatan terakhir yang 
dilakukan guru adalah mengakhiri pelajaran dengan cara memberikan 
simpulan terhadap pembelajaran yang dilaksanakan dan sebelum 
meninggalkan kelas guru terlebih dahulu mengucapkan salam dan 
berdoa.70 
Dengan demikian tahap kelima penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum 
Rambipuji yaitu mengevaluasi hasil diskusi siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang diterapkan 
dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di 
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Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah 
pertama, menjelaskan tujuan pembelajaran. Kedua, membagi kelompok. 
Ketiga, membimbing siswa dalam kegiatan kelompok. Keempat, 
menyajikan hasil diskusi kelompok . Dan yang terakhir itu, mengevaluasi 
hasil diskusi siswa. Penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah 
pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul ulum belum 
maksimal dan masih butuh pembenahan di karenakan kondisi siswa yang 
yang tidak semuanya aktif berpendapat. 
Hal ini sesuai dengan pemaran bapak Guntur Budi Santoso selaku 
kepala madrsah beliau mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Ulum Rambipuji sudah diterapkan meskipun belum maksimal, 
sebagai berikut:
“Setahu saya setelah melakukan KKG kemaren itu ada beberapa 
yang menerapkan tetapi tidak semua, hanya beberapa guru kurang 
lebih 5 atau 6 orang ya meskipun masih bisa di bilang kurang 
maksimal.”71 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti pada saat proses 
pembelajaran. Tujuan utama diterapkannya pembelajaran berbasis masalah 
ini untuk melatih siswa agar aktif dalam berpendapat. Namun dalam 
pelaksanaannya siswa masih ragu dalam menyampaikan argumen-argumen 
yang sudah mereka dapat setelah mencari informasi baik di buku ataupun 
yang pernah mereka alami.
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Pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil data yang di 
peroleh di lapangan selama penelitian yaitu di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Ulum Rambipuji mengenai penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalaha pada mata pelajaran Fiqih dengan menerapkan dua fokus 
penelitian yaitu bagaimana kriteia pemilihan bahan pelajaran dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah dan bagaimana langkah-langkah yang 
diterapkan dam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata Fiqih di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji tahun pelajaran 2019/2020, 
adapun rincian pembahasannya sebagai berikut:
1. Kriteria Pemilihan Bahan Pelajaran dalam Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum
Tahun Pelajaran 2019/2020
Berdasarkan paparan data yang telah dianalisis tersebut dapat 
diketahui bahwa kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji yaitu bahan pelajaran yang dipilih 
harus mengandung konflik, bahan pelajaran yang dipilih harus bersifat 
familiar atau sudah sering diketahui oleh siswa, bahan pelajaran yang 
dipilih harus mendukung kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa, 
bahan pelajaran yang dipilih juga harus sesuai dengan minat siswa





Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 
dikembangkan oleh Wina Sanjaya sebagai berikut: 
Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam strategi berbasis 
masalah sebagai berikut a) Bahan pelajaran harus mengandung 
isu-isu yang mengandung konflik (conflict issue) yang bisa 
bersumber dari berita, rekaman video dan yang lainnya. b) 
Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar  dengan 
siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik. c) 
Bahan yang dipilih merupakan bahan yng berhubungan dengan 
kepentingan orang banyak (universal) sehingga terasa 
manfaatnya. d) Bahan yang dipilih merupakan bahan yang 
mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh 
siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. e) Bahan yang 
dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa 
perlu untuk mempelajarinya.72
Berdasarkan temuan tersebut kriteria pemilihan bahan pelajaran 
dalam strategi pembelajaran berbasis masalah di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Ulum mempunyai kesamaan dengan teori. Pertama bahan 
pelajaran yang dipilih harus mengandung kontroversi atau mengandung 
konflik yang bersumber dari manapun. kemudian mencari permasalahan-
permasalahan, selanjutnya permasalahan tersebut dicocokan dengan 
materi yang sudah di pilih dengan cara mencari beberapa referensi dari 
berbagai sumber informasi khususnya buku fiqih. 
Kedua bahan pelajaran yang dipilih sifatnya familiar atau sudah 
diketahui oleh siswa. karena tujuan menerapkan strategi pembelajaran 
berbasis masalah ini agar siswa dapat berpikir sendiri dan dapat 
menyampaikan pendapatnya sesuai dengan yang mereka alami baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. Misalkan pada materi praktik jual beli. 
                                        





Setiap siswa sudah pasti melakukan praktik jual beli ini. Jadi untuk 
diajak bertukar pendapat sudah tidak bingung lagi jual beli itu seperti apa 
dan dilakukan dimana. Oleh sebab itu siswa dapat memahami materi 
dengan mudah. 
Ketiga bahan pelajaran yang dipilih harus mendukung 
kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa. karena pedoman mengajar 
itu ada pada silabus. Jadi bapak Rendy selaku guru harus melihat di 
silabus kompetensi dasar apa saja yang harus dimiliki siswa sehingga 
materi yang diajarkan tidak keluar dari silabus.  
Keempat bahan pelajaran yang dipilih juga    harus sesuai 
dengan minat siswa sehingga siswa merasa penting untuk dipelajari.
Memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan minat siswa tentu harus 
sesuai dengan silabus yang sudah ada. Namun selain itu bapak Rendy 
selaku guru juga membutuhkan cara agar menarik minat siswa. Maka 
dari itu penerapan strategi pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 
membangkitkan semangat belajar siswa. bapak Rendy memberikan satu 
pertanyaan atau memancing siswanya supaya mengeluarkan pendapat 
dan menjawab apa yang disampaikan oleh bapak Rendy berdasarkan 
pengalamannya selama berada di luar lingkungan sekolah. 
Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan 
dengan teori yang dikembangkan oleh Wina Sanjaya dapat dipahami 
bahwa temuan penelitian tersebut mempunyai banyak kesesuaian dengan 





dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih 
sesuai dengan teori meskipun ada sedikit perbedaan.
2. Langkah-langkah yang Diterapkan dalam Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Miftahul Ulum 
Tahun Pelajaran 2019/2020
Berdasarkan paparan data yang telah dianalisis tersebut dapat 
diketahui bahwa langkah-langkah yang diterapkan dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji yaitu pertama, menjelaskan 
tujuan pembelajaran.Kedua, membagi kelompok. Ketiga, membimbing 
siswa dalam kegiatan kelompok. Keempat, menyajikan hasil diskusi 
kelompok . Dan yang terakhir itu, mengevaluasi hasil diskusi siswa.
Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 
dikembangkan oleh Nurhadi dan A.G. Senduk, yaitu: 
Tahapan pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: a) 
Orientasi siswa kepada masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 
memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah 
yang dipilihnya. b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada 
tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. c) Membimbing penyelidikan individual dan 
kelompokPada tahap ini guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya. d) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karyaPada tahap ini guru 
membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi 
tugas dengan temannya. e) Menganalisis dan mengevaluasi proses 





melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka gunakan.”73
Berdasarkan temuan tersebut  tahap awal strategi pembelajaran 
berbasis masalah yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
mempunyai banyak kesamaan dengan teori. Sebelum memulai materi yang 
baru guru membahas sedikit pelajaran minggu lalu, bertanya kepada siswa 
untuk mengetahui daya ingat siswanya. Setelah kegiatan tersebut selesai 
dilaksanakan, guru melanjutkan kegiatan selanjutnya yaitu menyampaikan 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya guru 
menuliskan indikator yang harus di capai pada saat proses pembelajaran di 
papan tulis.  
Guru sebelum memulai menyampaikan materi yang akan diajarkan, 
terlebih dahulu menggali pengetahuan siswa dengan memberikan 
pertanyaan seputar akad upah. Setelah proses tanya jawab selesai  
dilaksanakan guru pun menjelaskan materi tentang akad upah. Kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang masih belum di pahami. Maka dari itu seluruh kegiatan tersebut 
dalam penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan 
cerminan dari langkah yang pertama yaitu orientasi siswa pada masalah.
Temuan berikutnya mengenai tahap kedua strategi pembelajaran 
berbasis masalah yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
mempunyai kesamaan dengan teori. Pada saat pembelajaran kegiatan yang 
dilakukan oleh guru adalah membagi siswanya menjadi beberapa
                                        





kelompok yang terdiri atas ketua dan anggota kelompok dan memberikan 
permasalahn kepada masing-masing kelompok yang harus mereka 
pecahkan atau mencari solusi dari permasalahan tersebut. Jadi dalam hal 
ini siswa di tuntut untuk berpikir kritis dalam memecahkan suatu 
permasalahn yang ada. Kegiatan tersebut dalam pembelajaran berbasis 
masalah mencerminkan langkah yang kedua yaitu mengorganisasikan 
siswa untuk belajar.
Temuan berikutnya mengenai tahap ketiga strategi pembelajaran 
berbasis masalah yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
mempunyai kesamaan dengan teori. Langkah yang ketiga, setelah 
menyampaikan peraturan diskusi, guru menyuruh siswa untuk bergabung 
dengan kelompok mereka masing-masing. Pada saat diskusi, guru tidak 
hanya diam diri akan tetapi mendekati tiap kelompok dan menanyakan 
kesulitan yang dialami selama mengerjakan tugas. Guru juga menyuruh 
siswanya untuk bertukar pikiran  dengan anggota kelompok supaya 
menghasilakan solusi yang terbaik. Kegiatan tersebut dalam pembelajaran 
berbasis masalah mencerminkan langkah ketiga yaitu membimbing 
penyelidikan individu dan kelompok.
Temuan berikutnya mengenai tahap keempat strategi pembelajaran 
berbasis masalah yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
mempunyai kesamaan dengan teori. Setelah diskusi selesai dan jawaban 
dari permasalahan sudah ditemukan maka tugas siswa yang selanjutnya 





nama anggota kelompok beserta hasil diskusinya. Kemudian perwakilan 
anggota kelompok menampilkan hasil diskusinya di depan kelas. Guru pun 
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan saran 
dan masukan. Kegiatan tersebut dalam pembelajaran berbasis masalah 
mencerminkan langkah yang keempat yaitu mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya. 
Temuan berikutnya mengenai tahap kelima strategi pembelajaran 
berbasis masalah yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 
mempunyai kesamaan dengan teori. Langkah yang dilakukan guru setelah 
penyampaian hasil diskusi tiap kelompok adalah memberikan komentar 
yang halus agar siswanya tidak merasa bahwa apa yang disampaikan itu 
salah jadi siswa bisa percaya diri menyampaikan hasil diskusinya. 
Kegiatan terakhir yang dilakukan guru adalah mengakhiri pelajaran 
dengan cara memberikan simpulan terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan. Maka dari itu kegiatan tersebut dalam pembelajaran berbasis 
masalah mencerminkan langkah kelima yaitu menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan itu didialogkan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Nurhadi dan A.G Senduk dapat dipahami 
bahwa temuan hasil penelitian terebut mempunyai banyak kesesuaian 
dengan teori sehingga dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang 
diterapkan dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata 





A.G Senduk. Walaupun dalam pelaksanaannya memiliki perbedaan istilah




























Berdasarkan fokus penelitian, penyajian dan analisis data, serta 
pembahasan temuan penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan maka kriteria 
pemilihan bahan pelajaran dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada 
mata pelajaran fiqih di MTs Miftahul Ulum meliputi empat  hal, yang 
pertama bahan pelajaran yang dipilih itu harus mengandung kontroversi atau 
mengandung konflik. Kedua bahan pelajaran yang dipilih harus bersifat 
familiar atau sudah diketahui oleh siswa. Ketiga bahan pelajaran yang dipilih 
harus mendukung kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa. Keempat 
bahan pelajaran yang dipilih juga    harus sesuai dengan minat siswa sehingga 
siswa merasa penting untuk dipelajari.  
Langkah-langkah yang diterapkan dalam strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran fiqih di MTs Miftahul Ulum yaitu
menjelaskan tujuan pembelajaran, membagi kelompok, membimbing siswa 
dalam kegiatan kelompok, menyajikan hasil diskusi kelompok, mengevaluasi 
hasil diskusi siswa. Pertama, menjelaskan tujuan pembelajaran, tujuan 
pembelajaran ini snagat penting dijelaskan kepada siswa agar ia tidak 
bingung sebenarnya apa yang diharapkan pada pembelajaran saat ini. Kedua 
membagi kelompok, untuk memulai diskusi maka guru membagi kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompoknya. Pembagian kelompok ini agar 







membimbing siswa dalam kelompok, pada saat berkelompok siswa juga 
butuh bimbingan di sini guru memberikan arahan penyelesaian tugasnya 
kepada siswa yang masih belum paham sembari siswa mencari informasi dari 
berbagai sumber. Keempat, menyajiakn hasil diskusi kelompok, hasil diskusi 
masing-masing kelompok ditulis di buku untuk dijadikan bukti dari tugasnya. 
Kelima, mengevaluasi hasil diskusi siswa, perwakilan kelompok bergantian 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas kemuadian guru 
memberikan pennguatan. 
B. Saran-saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang ditunjukkan 
antara lain untuk: 
1. Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum hendaknya lebih 
memperhatikan kembali terkait penerapan strategi pembelajaran berbasis 
masalah yang telah diterapkan. Mulai dari kebutuhan guru dan siswa 
supaya pelaksanaannya bisa lebih maksimal 
2. Guru Fiqih Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum hendaknya kriteria 
pemilihan bahan pelajaran dalam strategi pembelajaran berbasis masalah 
pada mata pelajaran fiqih lebih disempurnakan. Begitu juga dengan 
langkah-langkah yang diterapkan dalam strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran fiqih seharusnya lebih disesuaikan dengan 
kondisi peserta didik sehingga dengan penerapan strategi pembelajaran 





3. Siswa kelas IX hendaknya lebih aktif lagi belajarnya di dalam kelas 
sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan efektif dam efisien.
4. Peneliti selanjutnya penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 
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1. Bahan ajar harus 
mengandung isu-isu 
konflik 
2. Bahan ajar bersifat 
familiar  
3. Bahan ajar 
berhubungan dengan 
orang banyak 
4. Mendukung tujuan 
atau kompeten sisiswa 
5. Sesuai dengan minat 
siswa 
 
1. Orientasi siswa pada 
masalah 
2. Mengorganisasikan 





4. Menyajikan hasil 
karya 















b. Jenis Penelitian : 
Field Research 





3. Teknik Analisis Data: 
Analisis Deskriptif 
Kualitatif 
a. Pengumpulan Data 
b. Kondensasi data 
c. Penyajian data 
d. Penarikan kesimpulan 
4. Validitas Data: 
a. Triangulasi Sumber 





































A. Pedoman Wawancara 
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. Apakah di madrasah ini semua guru menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah ketika mengajar? 
b. Kalau begitu apakah bapak memberikan himbauan agar guru di 
madrasah ini menggunakan strategi pembelajaran di setiap mengajar 
khususnya strategi pembelajaran berbasis masalah? 
2. Untuk Guru Mata Pelajaran Fiqih 
a. Materi apa saja yang bapak gunakan dalam strategi pembelajaran 
berbasis masalah? 
b. Lalu mengapa bapak menggunakan srategi pembelajaran berbasis 
masalah ini pada materi jual beli? 
c. Kalau begitu apakah ada pertimbangan-pertimbangan memilih 
materi atau bahan pelajaran dalam strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran fiqih? 
d. Bagaimana cara bapak memlilih bahan pelajaran yang mengandung 
konflik? 
e. Mengapa bapak memilih bahan pelajaran yang sifatnya harus 
familiar di kalangan siswa? 
f. Bagaimana cara bapak memilih bahan pelajaran yang sesuai 
dengan minat siswa? 
 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
g. Kemudian langkah-langkah apa saja yang bapak lakukan ketika 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah? 
h. Pada saat pembelajaran bagaimana cara bapak menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa? 
i. Bagaimana cara bapak membagi siswa untuk belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah? 
j. Bagaimana cara bapak membimbing siswa dalam kegiatan 
kelompok? 
k. Bagaimana cara bapak dalam mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya siswa? 
l. Bagaimana cara bapak mengevaluasi hasil diskusi siswa? 
3. Untuk Siswa 
a. Pada pembelajaran barusan, Pak Rendy mengajak kamu untuk apa 
saja? 
b. Bagaimana perasaan kamu ketika Pak Rendy mengajak belajar dengan 
demikian? 













Nama  : Guntur Budi Santoso, ST 
Jabatan : Kepala Madrasah 
Hari/Waktu : Sabtu, 18 Februari 2020 
Tempat : MTs MIftahul Ulum 
 
1. Apakah di madrasah ini semua guru menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah ketika mengajar? 
Jawaban : Setahu saya setelah melakukan KKG kemaren itu ada beberapa 
yang menerapkan tetapi tidak semua, hanya beberapa guru kurang lebih 5 
atau 6 orang ya meskipun masih bisa di bilang kurang maksimal. 
2. Kalau begitu apakah bapak memberikan pembinaan agar guru di madrasah ini 
menggunakan strategi pembelajaran di setiap mengajar khususnya strategi 
pembelajaran berbasis masalah? 
Jawaban :Kalau mengenai pembinaan itu mungkin ada lah. Seperti 
memberikan metode pembelajaran apa dan nanti guru harus seperti apa. Tapi 
itu semua kembali kepada personal guru masing-masing, mau 
mengembangkan atau melaksanakan. Saya tugasnya hanya memberikan 
pembinaan. Setelah pembinaan kana da tindak lanjut setelah tindak lanjut 










Nama  : Rendy Maulvi Abdus Said, S.Pd.I 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Fiqih 
Hari/Waktu : Sabtu, 11 Februari 2020 
Tempat : MTs MIftahul Ulum 
 
1. Materi apa saja yang bapak gunakan dalam strategi pembelajaran berbasis 
masalah? 
Jawaban : Biasanya kalau materi fiqih itu kan kadang memang banyak 
mengandung kontroversi dan banyak pula pendapat dari beberapa ulama. Jadi 
pada intinya hampir semua materi fiqih itu bisa menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Hanya saja saya tidak menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah ini pada semua materi di kelas 9. Contohnya 
kalau di kelas 9 itu saya menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada materi muamalah atau jual beli. 
2. Lalu mengapa bapak menggunakan srategi pembelajaran berbasis masalah ini 
pada materi jual beli? 
Jawaban : Ya karena jual beli ini sering kita lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari baik di rumah, di sekolah, maupun dimana saja. Namun 
kebanyakan dari kita apalagi siswa belum paham betul transaksi yang 
dilakukan itu menurut teorinya siapa. Menurut Imam Syafi’I kah, Imam 
Hanafi kah apa Imam Hambali atau bahkan Imam Maliki. Siswa kan belum 
paham itu. Jadi disini penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah ini 
lebih kepada mencocokan antara pelaksanaan di dunia nyata dengan materi 
yang ada di buku.  
3. Kalau begitu apakah ada pertimbangan-pertimbangan memilih materi atau 
bahan pelajaran dalam strategi pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran fiqih? 
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Jawaban : Ya sudah pasti ada mbak. Seperti yang sudah saya sampaikan 
diawal bahwasanya bahan pelajaran yang dipilih itu harus mengandung 
kontroversi atau mengandung konflik. Karena kalau tidak, nanti apa yang 
akan dibahas. Yang kedua itu bahan pelajaran yang dipilih sifatnya familiar 
atau sudah diketahui oleh siswa jadi siswa ini mudah menangkap pelajaran 
contohnya tadi kan mengenai materi jual beli. Kalau yang ketiga itu bahan 
pelajaran yang dipilih harus mendukung kompetensi dasar yang harus 
dimiliki siswa dan yang terakhir sudah jelas bahan pelajaran yang dipilih juga    
harus sesuai dengan minat siswa sehingga siswa merasa penting untuk 
dipelajari.  
4. Bagaimana cara bapak memlilih bahan pelajaran yang mengandung konflik? 
Jawaban : Pertama tama kita tentukan dulu materi apa yang nanti akan di 
sampaikan. Kemudian kita mencari permasalahan apa yang cocok dengan 
materi tersebut. Permasalahannya bisa bersumber dari mana pun baik di 
lingkungan sekolah atau pun tempat tinggal. Bisa juga dari pengalaman 
pribadi dari siswa atau bahkan melalui tayangan televisi. Baru setelah itu 
dicocokan dengan materi tersebut.  
5. Mengapa bapak memilih bahan pelajaran yang sifatnya harus familiar di 
kalangan siswa? 
Jawaban : Karena tujuan saya menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah ini agar masing-masing siswa itu mau berpikir dan mau 
menyampaikan pendapatnya sesuai dengan yang mereka alami dalam 
kehidupan sehari-hari. Contohnya tadi itu kan materi jual beli. Jual beli kan 
sudah sering dilakukan sama anak-anak. Di kantin sekolah pun mereka 
melakukan transaksi jual beli. Jadi sudah tidak asing lagi bagi mereka dan 
mereka bisa memahami apa yang disampaikan guru atau istilahnya itu 
nyambung kalau kita ajak sharing. 
6. Kemudian mengapa bahan pelajaran yang di pilih harus mendukung 
kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa? 
Jawaban : Ya karena kita mengajar itu kan ada patokannya mbk. Patokannya 
mengajar itu ya di silabus itu sendiri. Lalu dilihat kompetensi dasar apa saja 
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yang harus dimiliki siswa jadi kita tidak boleh mengajar keluar dari materi 
yang ada di silabus itu. Setelah pokok materinya sudah ada baru boleh kita 
mengembangkannya sendiri baik itu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
atau tidak.Bagaimana cara bapak memilih bahan pelajaran yang sesuai 
dengan minat siswa? 
Jawaban : Contohnya pada materi jual beli itu tadi. Lakukan saja tanya jawab 
untuk memotivasi siswa diawal pembelajaran. Kita tanyakan saja bagaimana 
cara praktek jual beli kita saat ini. Apakah sudah sesuai dengan yang 
diajarkan oleh ke-4 Mazhab kita. Nah nanti kan siswa pasti ada yang jawab. 
Begini pak, cukup ambil jajannya/ kuenya setelah itu kita kasihkan uang 5000 
kita terima kembalian 3000. Mereka tidak paham menurut teori siapa seperti 
itu. Dari situ pasti anak-anak itu berlomba-lomba mencari tahu bagaimana 
cara yang diajarkan oleh ke-4 Imam Mazhab itu. Pada intinya munculkan 
suatu kegiatan atau permasalahan yang bisa membuat siswatertarik 
mempelajarinya. 
7. Kemudian langkah-langkah apa saja yang bapak lakukan ketika menerapkan 
strategi pembelajaran berbasis masalah? 
Jawaban : Pertama, menjelaskan tujuan pembelajaran. Kedua, membagi 
kelompok. Ketiga, membimbing siswa dalam kegiatan kelompok. Keempat, 
menyajikan hasil diskusi kelompok. Dan yang terakhir itu, mengevaluasi hasil 
diskusi siwa. 
8. Pada saat pembelajaran bagaimana cara bapak menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa? 
Jawaban : “Pada mulanya saya memasuki kelas dengan mengucapkan salam 
dan tidak lupa berdoa sebelum pembelajaran. Baru setelah itu saya akan 
menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan dari pembelajaran yang akan 
dilakukan kemudian memberikan motivasi kepada siswa agar aktif pada saat 
proses pembelajaran serta apa saja yang kita butuhkan pada pembelajaran 
tersebut. Dan biasanya saya itu untuk memulainya memperlihatkan suatu 
gambar yang sesuai dengan materinya  
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9. Bagaimana cara bapak membagi siswa untuk belajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah? 
Jawaban : Di sini saya akan membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang kemudian menjelaskan mengenai masalah apa 
yang akan didiskusikann. Masalah di sini ada 2, ada masalah yang perlu  
disediakan dan ada pula masalah yang perlu kita pancing agar siswa membuat 
masalah. Kalau semuanya kita pasrahkan kepada siswa maka mereka akan 
bingung. Dan disini kita mencoba untuk memberikan suatu masalah dan nanti 
kita memancing siswa dengan menggunakan bahasanya masing-masing. 
Tujuannya apa? Agar mereka berfikir oh ternyata masalah itu seperti ini ya. 
10. Bagaimana cara bapak membimbing siswadalam kegiatan kelompok? 
Jawaban : Saya selaku guru hanya memberikan arahan bagaimana cara 
menyelesaikan permasalahan itu tadi agar siswa tidak bingung lagi ini harus 
bagaimana. Dan masalah yang saya berikan semua solusi atau jawabannya itu 
sudah ada di buku. Jadi mereka bisa mengembangkannya sendiri nanti. 
11. Bagaimana cara bapak dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
siswa? 
Jawaban : Setelah mereka semua selesai melakukan diskusi dan menemukan 
solusi dari masalahnya tersebut maka hasilnya nanti cukup di tulis di 
kertas/buku dan dikumpulkan. Nanti masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas untuk di dengar oleh 
temannya. Dan mungkin saja ada tambahan solusi dari teman-temannya.. 
12. Bagaimana cara bapak mengevaluasi hasil diskusi siswa? 
Jawaban : Setelah siswa selesai menyampaikam hasil diskusinya di depan 
kelas, saya memberikan sedikit komentar mengenai tugasnya itu. Dan di sini 
seorang guru itu tidak boleh menyalahkan hasil dari siswa-siswanya supaya 






Nama  : Dwi Agustina 
Jabatan : Siswi 
Hari/Waktu : Kamis, 30 Januari 2020 
Tempat : MTs MIftahul Ulum 
 
1. Pada pembelajaran barusan, Pak Rendy mengajak kamu untuk apa saja? 
Jawaban: Barusan Pak Rendy masuk kelas itu ya kak langsung menjelaskan 
tujuan kita belajar saat ini. Setelah itu Pak Rendy melihatkan gambar ke kita 
kak. Habis itu kita di suruh buat kelompok, ada yang 4 orang ada yang 5 
orang. Kemudian Pak Rendy ngasih tugas ke kita tentang salah satu hadis 
kalau tidak salah itu gini kak “bayarlah upah segera sebelum kering 
keringatnya”. Hadis itu di suruh cocokkan sama kehidupan sekarang ini, 
apakah sudah sesuai dengan ajaran Islam atau tidak. 
2. Bagaimana perasaan kamu ketika Pak Rendy mengajak belajar dengan 
demikian? 
Jawaban: Awalnya saya sedikit bingung dan kaget kak soalnya takut sulit dan 
gak bisa ngerjakan tugasnya. Tapi ternyata setelah saya membaca dan kadang 
tanya ke Pak Rendy jadi saya bisa paham sama tugasnya kak. 
3. Kemudian apakah dengan cara belajar yang demikian kamu bisa lebih 
mengerti pelajaran? 
Jawaban: Iya kak kalau belajarnya seperti itu terus bisa paham betul sama 
materinya kak. Soalnya kan kita baca sendiri dan kalau kesulitan bisa diskusi 







Nama  : Dani Wahyu 
Jabatan : Siswa 
Hari/Waktu : Kamis, 6 Februari 2020 
Tempat : MTs MIftahul Ulum 
 
1. Pada pembelajaran barusan, Pak Rendy mengajak kamu untuk apa saja? 
Jawaban: Barusan Pak Rendy nyuruh kita dengan bergantian untuk 
membacakan hasil tugas yang sudah di diskusikan minggu kemaren kak 
sesuai urutan kelompoknya. Setelah masing-masing kelompok maju terus Pak 
Rendy memperjelas lagi mengenai jawabannya. 
2. Bagaimana perasaan kamu ketika Pak Rendy mengajak belajar dengan 
demikian? 
Jawaban: Seneng kak. Kalau pas di suruh maju itu kan biasanya temen temen 
saling nunjuk kak jadi seru aja gitu. Dan kebetulan bukan saya yang maju, 
hiks hiks. 
3. Kemudian apakah dengan cara belajar yang demikian kamu bisa lebih 
mengerti pelajaran? 
Jawaban: Bisa kak soalnya ilmunya itu bukan cuma dari buku dan penjelasan 











SATUAN PENDIDIKAN : MADRASAH  TSANAWIYAH   
MATA PELAJARAN : FIKIH 
KELAS/PEMINATAN : IX (SEMBILAN) 
SEMESTER   : GANJIL 
 
 
KOMPETENSI INTI :  
 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah,menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
SILABUS KELAS IX/ GANJIL 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
1.1 Menghayati nilai-nilai dari 
ketentuan menyembelih binatang  
 
Kesadaran pentingnya nilai-
nilai dari ketentuan 
menyembelih binatang 
Menanamkan kesadaran pentingnya 
nilai-nilai dari ketentuan menyembelih 
binatang 
1. Penilaian Diri 









2.1 Membiasakan sikap tanggung 
jawab, dan berbuat baik sebagai 
implementasi dari pengalaman 
menerapkan menyembelih binatang 
menurut  syariat Islam 
Pembiasaan pentingnya sikap 
tanggung jawab dan berbuat 
bik dalam menerapkan 
menyembelih binatang 
Pembiasaan pentingnya sikap 
tanggung jawa dan berbuat baik 
sebagai implementasi dari pengalaman 
menerapkan  menyembelih binatang 
menurut syariat Islam. 
- - 




- Mengamati gambar / video 








Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 














4.1 Mendemonstrasikan tata cara 

















Praktek menyembelih binatang 
- Menyimak hasil pengamatan 
gambar / videonya 
- Membaca materi tentang 
ketentuan menyembelih binatang 
- Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang ketentuan menyembelih 
binatang 
- Menguatkan dengan 
menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data tentang ketentuan 
menyembelih binatang 
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 
- Menilai dan menganalisa hasil 
presentasi kelompok lain 
- Mengidentifikasi ketentuan 
menyembelih binatang  
- Menganalis hikmah ketentuan 
menyembelih binatang 
- Merumuskan hikmah dari kisah 
tentang menyembelih binatang 
- Mendemonstrasikan tata cara 
menyembelih binatang 
- Menyimpulkan materi pelajaran 
tersebut dalam bentuk bagan 
tentang ketentuan menyembelih 
binatang 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 














































lainnya  yang 
relevan 
 











Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 








pentingnya perintah berkurban 
dan akikah 
Membimbing penghayatan atas 
pentingnya perintah berkurban dan 
akikah. 
1. Penilaian Diri 









2.2. Membiasakan sikap dermawan 
sebagai implementasi dari 
pemahaman ketentuan kurban dan 
akikah 
Pembiasaan sikap dermawan 
dalam ketentuan kurban dan 
akikah 
Pembiasaan sikap dermawan sebagai 
implementasi dari pemahaman 
ketentuan kurban dan akikah 
- - 










































- Mengamati gambar/video/orang 
yang melakukan kurban dan 
akikah 
- Menyimak hasil pengamatan nya 
- Membaca materi tentang 
ketentuan kurban dan akikah 
- Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan.  
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang ketentuan kurban dan 
akikah 
- Menguatkan dengan 
menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi 
tentang ketentuan kurban dan 
akikah 
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian  
- Menilai dan menganalisa hasil 














































Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 







4.2. Menyajikan contoh tata cara 









contoh tata cara pelaksanaan 
kurban akikah 
- Membuat bagan tentang 
ketentuan ketentuan kurban dan 
akikah 
- Mengemukakan pendapat tentang 
ketentuan kurban dan akikah 
- Memotivasi peserta didik agar 
melaksanakan kurban dan 
akikah sesuai dengan ketentuan 
- Memperagakan contoh tata cara 
pelaksanaan kurban akikah 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Memaparkan bagan tentang 
ketentuan kurban dan akikah 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 















lainnya  yang 
relevan 
 







1.3 Menghayati ketentuan jual beli, 
khiyar dan dan qirad 
Penghayatan pentingnya 
kesadaran  ketentuan jual beli, 
khiyar dan qirad 
Membimbing pentingnya kesadaran 
menghayati ketentuan jual beli, khiyar 
dan qirad. 
1. Penilaian Diri 









2.3 Membiasakan sikap jujur sebagai 
implementasi dari pemahaman 
ketentuan  jual beli, khiyar  dan 
qirad 
 
Pembiasaan Memiliki sikap 
jujur dalam ketentuan jual beli, 
khiyar dan qirad 
Pembiasaan Memiliki sikap jujur 
sebagai implementasi dari pemahaman 
ketentuan jual beli, khiyar dan qirad 
- - 
3.3.  Memahami ketentuan jual beli, 















- Mengamati video/gambar jual 
beli, khiyar dan qirad 
- Memotivasi peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan. 
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang ketentuan jual beli, 
khiyar dan qirad  






jual beli dan qirad 
 Diskusi kelompok 
membahas hasil 
3 TM 











Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 






4.3. Mempraktikkan  pelaksanaan  jual 
























tentang ketentuan jual beli, 
khiyar dan qirad 
- Membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok 
- Mencari data dan informasi 
tentang ketentuan jual beli, 
khiyar dan qirad   
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 
- Menuliskan hasil diskusi 
- Menilai dan menganalisa hasil 
kelompok lain 
- Membuat analisis tentang 
ketentuan jual beli, khiyar dan 
qirad 
- Merumuskan hikmah ketentuan 
jual beli, khiyar dan qirad 
- Mengemukakan pendapat tentang 
hikmah dari ketentuan jual beli, 
khiyar dan qirad 
- Memotivasi peserta didik agar 
melaksanakan jual beli, khiyar 
dan qirad sesuai ketentuan 
- Mensimulasikan tata cara jual beli 
khiyar dan qirad sesuai ketentuan 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 




hasil diskusi di 




 Penilaian ini 
digunakan untuk 
menilai hasil 
pekerjaan  baik 
individu  maupun 
kelompok tentang 
ketentuan  jual beli, 
khiyar dan qirad 




ketentuan  jual beli, 


















lainnya  yang 
relevan 
 










1.4 Menyadari manfaat dan hikmah 
larangan riba dalam jual beli 
Perenungan manfaat dan 
hikmah larangan riba dalam 
jual beli  
Merenungi manfaat dan hikmah 
larangan riba dalam jual beli 
1. Penilaian Diri 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
2.4 Membiasakan sikap tanggung jawab 
sebagai implementasi dari 
pemahaman riba 
Pembiasaan perilaku tanggung 
jawab dalam pemahaman riba 



































- Mengamati gambar/video  orang 
yang melaksanakan praktek riba 
- Menyimak hasil pengamatan 
gambar/videonya 
- Membaca materi tentang 
larangan riba  
- Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan. 
- Mengajukan pertanyaan terkait  
larangan riba  
- Menguatkan dengan 
menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi 
tentang larangan riba  
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 
- Menilai dan menganalisa hasil 
kelompok lain 
- Membuat analisis larangan riba  
- Merumuskan larangan riba 
- Menyimpulkan hikmah dari 
larangan riba 
- Memotivasi peserta didik agar 
senantiasa menghindari riba. 
- Mendemonstrasikan praktek riba 












hasil diskusi di 
depan kelas  
 
Portofolio 
 Penilaian ini 
digunakan untuk 
menilai hasil 




 Membuat laporan 
pengamatan 
tentang  hal-hal 
yang berkaitan 
2 TM 























lainnya  yang 
relevan 
 
 Media cetak 
dan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
- Memaparkan intisari dari 
pelajaran tersebut dalam bentuk 
bagan tentang larangan riba 
- Merefleksi terhadap 































SILABUS PEMBELAJARAN  
 
SATUAN PENDIDIKAN : MADRASAH  TSANAWIYAH   
MATA PELAJARAN : FIQIH 
KELAS/PEMINATAN : IX (Sembilan) 
SEMESTER   : GENAP 
 
KOMPETENSI INTI :  
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
 
SILABUS KELAS IX / GENAP 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
1.1 Menghayati hikmah ketentuan  
pinjam meminjam  
Hikmah pinjam meminjam Membimbing penghayatan ketentuan 
pinjam meminjam 
 
1. Penilaian Diri 
2. Penilaian Teman 
3. Observasi 
4. Jurnal 
Guru memilih bentuk 
penilaian yang sesuai 
kompetensi yang ingin 
dicapai 
- - 
2.1 Membiasakan sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang ketentuan pinjam-
meminjam 
Sikap peduli dalam pinjam 
meminjam 
Membiasakan sikap peduli terhadap 
yang di sekitar kita 
- - 
3.1.  Memahami ketentuan pinjam- 
meminjam  
 
4.1.  Mendemonstrasikan pelaksanaan 
pinjam-meminjam 
 
Akad pinjam meminjam - Mengamati gambar akad pinjam 
meminjam  
- Menyimak hasil pengamatan 
gambarnya 
- Membaca materi tentang 

















Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
 - Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang ketentuan pinjam 
meminjam 
- Menguatkan dengan menjelaskan 
hasil pengamatan dan pertanyaan 
peserta didik 
- Mencari data dan informasi 
tentang ketentuan pinjam 
meminjam  
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 
- Menilai dan menganalisa hasil 
kelompok lain 
- Membuat bagam ketentuan pinjam 
meminjam 
- Merumuskan hikmah 
disyariatkannya pinjam meminjam  
- Menbaca dan merumuskan hikmah 
dari kisah yang terkait dengan 
pinjam meminjam 
- Memotivasi peserta didik agar 
memperhatikan adab dan ketentuan 
pinjam meminjam setelah 
menyimak kisah tersebut 
- Mensimulasikan akad pinjam 
meminjam 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menyimpulkan intisari dari 
ketentuan akad pinjam meminjam 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
meminjam 








 Penilaian ini 
digunakan untuk 
menilai hasil 












menilai hasil belajar 
secara individu 











lainnya  yang 
relevan 
 














Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
1.2 Menghayati hikmah ketentuan 
hutang piutang   
Hikmah  utang piutang Membimbing penghayatan ketentuan 
hutang piutang 
1. Penilaian Diri 
2. Penilaian Teman 
3. Observasi 
4. Jurnal 
Guru memilih bentuk 
penilaian yang sesuai 
kompetensi yang ingin 
dicapai 
- - 
2.2 Membiasakan sikap 
tanggungjawab sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang ketentuan hutang-piutang 
Sikap tangggung jawab 
dalam akad utang piutang 
Membiasakan bersikap tanggungjawab 
dalam kehidupan sehari-hari 
- - 
3.2  Memahami ketentuan hutang-
piutang 














Akad hutang piutang - Mengamati gambar orang 
melaksanakan akad hutang 
piutang  
- Menyimak hasil pengamatan 
gambarnya 
- Membaca materi tentang 
ketentuan hutang piutang 
- Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang ketentuan hutang piutang 
- Menguatkan dengan menjelaskan 
hasil pengamatan dan pertanyaan 
peserta didik 
- Mencari data dan informasi 
tentang ketentuan hutang piutang  
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 
- Menilai dan menganalisa hasil 
kelompok lain 
- Membuat bagam ketentuan hutang 
piutang 
- Merumuskan hikmah 
disyariatkannya hutang piutang  






akad hutang piutang 
















 Membuat laporan 
pengalaman hutang 
2 TM 

















lainnya  yang 
relevan 
 
 Gambar  peta 
konsep 
sesuai materi   
 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 




dari kisah yang terkait dengan 
hutang piutang  
- Memotivasi peserta didik agar 
memperhatikan adab dan ketentuan 
hutang piutang setelah menyimak 
kisah tersebut 
- Mensimulasikan akad hutang 
piutang 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menyimpulkan intisari dari 
ketentuan akad hutang piutang 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 






menilai hasil belajar 
secara individu 



















Membimbing merenungi hikmah 
disyariatkannya gadai 
1. Penilaian Diri 
2. Penilaian Teman 
3. Observasi 
4. Jurnal 
Guru memilih bentuk 
penilaian yang sesuai 
kompetensi yang ingin 
dicapai 
- - 
2.3 Membiasakan sikap selektif dan 
hati-hati sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan 
gadai 
Sikap selektif dan hati-hati 
dalam akad gadai 
Membiasakan sikap selektif dan hati-
hati dalam kehidupan sehari-hari 
- - 
3.3  Menganalisis ketentuan gadai 
4.3. Mensimulasikan tata cara gadai 
Akad Gadai - Mengamati gambar orang 
melaksanakan akad gadai  
- Menyimak hasil pengamatan 
gambarnya 
- Membaca materi tentang 
ketentuan gadai 
- Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang ketentuan gadai 











hasil laporan di depan 
2 TM 














Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
hasil pengamatan dan pertanyaan 
peserta didik 
- Mencari data dan informasi 
tentang gadai  
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 
- Menilai dan menganalisa hasil 
kelompok lain 
- Membuat bagam ketentuan gadai 
- Merumuskan hikmah 
disyariatkannya gadai  
- Menbaca dan merumuskan hikmah 
dari kisah yang terkait dengan 
gadai  
- Memotivasi peserta didik agar 
memperhatikan adab dan ketentuan 
gadai setelah menyimak kisah 
tersebut 
- Mensimulasikan akad gadai 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menyimpulkan intisari dari 
ketentuan akad gadai 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 












 Membuat laporan 
pengamatan 
transaksi gadai  
Tes  
digunakan untuk 
menilai hasil belajar 
secara individu 








 Gambar  peta 
konsep 
sesuai materi   












1.4 Menyadari pentingnya pemberian 
upah  
 
Pentingnya pemberian upah Membimbing kesadaran pentingnya 
pemberian upah 
1. Penilaian Diri 
2. Penilaian Teman 
3. Observasi 
4. Jurnal 
Guru memilih bentuk 
penilaian yang sesuai 
kompetensi yang ingin 
dicapai 
- - 
2.4 Membiasakan sikap amanah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan 
upah 
Sikap amanah dalam 
pemberian upah 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
3.4  Menjelaskan ketentuan upah 
4.4. Mensimulasikan tata cara 
pelaksanaan pemberian upah 
Akad Upah - Mengamati gambar orang 
menerima upah  
- Menyimak hasil pengamatan 
gambarnya 
- Membaca materi tentang 
ketentuan upah 
- Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang ketentuan upah 
- Menguatkan dengan menjelaskan 
hasil pengamatan dan pertanyaan 
peserta didik 
- Menyampaikan permasalahan 
tentang ketentuan upah 
- Mencari data dan informasi 
tentang upah  
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 
- Menuliskan hasil diskusi 
- Menilai dan menganalisa hasil 
kelompok lain 
- Merumuskan hikmah 
disyariatkannya utang piutang  
- Menbaca dan merumuskan hikmah 
dari kisah yang terkait dengan upah  
- Memotivasi peserta didik agar 
memperhatikan adab dan ketentuan 
upah setelah menyimak kisah 
tersebut 
- Mensimulasikan akad upah 
- Melaksanakan tanya jawab 























 Membuat laporan 
pengamatan 
transaksi upah  
Tes  
digunakan untuk 
menilai hasil belajar 
secara individu 
tentang  ketentuan 
upah. 
2 TM 























lainnya  yang 
relevan 
 











Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
ketentuan akad upah 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
mendukung 
1.5 Menghayati hikmah ketentuan 
perawatan jenazah 
Hikmah perawatan jenazah Membimbing merenungi ketentuan 
perawatan jenazah 
1. Penilaian Diri 
2. Penilaian Teman 
3. Observasi 
4. Jurnal 
Guru memilih bentuk 
penilaian yang sesuai 
kompetensi yang ingin 
dicapai 
  
2.5 Membiasakan sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang pengurusan jenazah 
Sikap peduli dalam 
perawatan jenazah 
Membiasakan sikap peduli terhadap 
orang lain 
  




4.5  Mendemonstrasikan tata cara 
merawat jenazah 
 
Perawatan Jenazah - Mengamati gambar pengurusan 
jenazah 
- Menyimak hasil pengamatan 
gambarnya 
- Membaca materi tentang 
ketentuan perawatan jenazah 
- Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang ketentuan perawatan 
jenazah 
- Menguatkan dengan menjelaskan 
hasil pengamatan dan pertanyaan 
peserta didik 
- Mencari data dan informasi 
tentang ketentuan merawat 
jenazah  
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 








































lainnya  yang 
relevan 
 
 Gambar  peta 
konsep 
sesuai materi   
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
- Membuat bagam ketentuan 
merawat jenazah 
- Menbaca dan merumuskan hikmah 
dari kisah yang terkait dengan 
merawat jenazah  
- Memotivasi peserta didik agar 
memperhatikan adab dan ketentuan 
merawat jenazah setelah menyimak 
kisah tersebut 
- Mensimulasikan kegiatan merawat 
jenazah 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menyimpulkan intisari dari 
ketentuan merawat jenazah 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
ketentuan merawat 
jenazah 






menilai hasil belajar 
secara individu 
tentang  ketentuan 
upah. 
















Membimbing penghayatan nilai-nilai 
dalam waris 
   
2.6 Membiasakan sikap adil terhadap 
sesama sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan 
waris 
Sikap adil dalam waris Membiasakan sikap adil dalam 
kehidupan sehari-hari 
   
3.6  Memahami ketentuan waris 




Ketentuan Waris - Mengamati gambar terkait 
pembagian waris 
- Menyimak hasil pengamatan 
gambarnya 
- Membaca materi tentang 
ketentuan waris 
- Memotivasi  untuk mengajukan 
pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait 

























Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
waris 
- Menguatkan dengan menjelaskan 
hasil pengamatan dan pertanyaan 
peserta didik 
- Mencari data dan informasi 
tentang ketentuan pembagian 
waris 
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian 
- Menilai dan menganalisa hasil 
kelompok lain 
- Membuat bagam ketentuan 
pembagian waris 
- Menbaca dan merumuskan hikmah 
dari kisah yang terkait dengan 
pembagian waris 
- Memotivasi peserta didik agar 
bersikap adil dan patuh setelah 
menyimak kisah tersebut 
- Mensimulasikan pembagian waris 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menyimpulkan intisari dari 
ketentuan pembagian waris 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 



















menilai hasil belajar 
secara individu 













lainnya  yang 
relevan 
 
 Gambar  peta 
konsep 
sesuai materi   
 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Miftahul Ulum 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester  : IX / Genap 
Materi Pokok  : Akad Upah 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4  Menjelaskan 
ketentuan  upah 
 
 
3.4.1  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian upah 
serta hukum upah dengan baik dan benar. 
3.4.2 Peserta didik dapat meyebutkan rukun dan syarat 
upah-mengupah dengan baik dan benar. 
3.4.2 Peserta didik dapat menyebutkan keutamaan 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan proses pembelajaran peserta didik mampu menjelaskan 
dengan menggunakan bahasanya sendiri pengertian upah dan mampu menjelaskan 
keutamaan membayar upah serta mampu mempraktekkan tata cara pelaksanaan 
pemberian upah. 
D. Materi pembelajaran 
1. Pengertian Upah 
Upah dalam bahasa Arab disebut dengan Ujrah. Upah dalam hukum agama adalah 
pemberian sesuatu sebagai imbalan dari jerih payah seseorang dalam bentuk 
imbalan di dunia dan dalam bentuk imbalan di akhirat. Berbeda sekali pengertian 
upah dalam istilah barat, yaitu Gaji biasa atau minimum yang dibayarkan 
langsung atau tidak langsung, oleh pengusaha kepada pekerja hanya dalam kaitan 
dengan hubungan kerja, tidak mempunyai keterkaitan erat antara upah dengan 
moral, dan tidak memiliki dimensi dunia dan akhirat. Upah yang diberikan 
hendaknya berdasarkan tingkat kebutuhan dan taraf kesejahteraan masyarakat 
setempat. Hadits Nabi Muhammad Saw.  : “Berikanlah kepada buruh upahnya 
sebelum keringatnya kering.” (HR. IbnuMajah) .Dari hadis di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa agama Islam itu sangat memperhatikan hak pekerja atau buruh. 
Pembahasan masalah upah ini, meliputi pengertian upah, hokum upah, rukun dan 
syarat upah, keutamaan membayar upah, hikmah upah. Pada masa khalifah Umar 
R.a.gaji pegawai disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan kesejahteraan 
masyarakat setempat. 
2. Hukum Upah 
Pemberian upah hukumnya mubah, tetapi bila hal itu sudah menyangkut hak 
seseorang sebagai mata pencaharian berarti wajib. Sebagai karyawan/pegawai 
adalah pemegang amanah majikan/ pemilik perusahaan, maka ia wajib untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baiknya. 
3. Rukun dan Syarat Upah-Mengupah 
a. Pengupah dan pihak pekerja (Mu’jir dan Musta’jir), syaratnya 
1) Berakal dan mummayiz, namun tidak disyaratkan baligh. Maka tidak 
dibenarkan mempekerjakan orang gila, anak-anak yang belum mumayiz 
dan tidak berakal. 
2) Ada kerelaan dari keduanya. Apabila salah seorang diantaranya terpaksa 
melakukan akad itu, maka akadnya tidak sah. 
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3) Cakap atau kompeten (memliki kemampuan) 
b. Ṣigat (Ijab Qabul) Adanya kesepakatan kedua belah pihak antara pengupah 
dan pekerja (kontrak). 
c. Upah atau Imbalan Yaitu uang atau lainnya yang dibayarkan sebagai pembalas 
jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan 
sesuatu. Pembayaran upah ini boleh berupa uang dan boleh berupa benda, dan 
diisyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, sesuai dengan 
perjanjian.  
d. Adanya Kemanfaatan Pekerjaan dan barang yang akan dijadikan objek kerja 
harus memiliki manfaat yang jelas seperti mengerjakan pekerjaan proyek, 
membajak sawah dan sebagainya. Sebelum melakukan sebuah akad ijarah 
hendaknya manfaat yang akan menjadi objek ijarah harus diketahui secara 
jelas agar terhindar dari perselisihan dikemudian hari baik jenis, sifat barang 
yang akan disewakan atau pun pekerjaan yang akan dilakukan. 
4. Keutamaan Membayar Upah 
Secara umum, pemberian/penyerahan upah dilakukan seketika pekerjaan itu 
selesai. Sama halnya dengan jual beli yang pembayarannya padawaktu itu juga, 
tetapi pada waktu membuat surat perjanjian boleh dibicarakan dan diputuskan 
untuk mendahulukan pembayaran upah atau mengakhirkannya. Jadi pembayaran 
upah itu disesuaikan dengan bunyi surat perjanjian pada saat akan melaksanakan 
akad upah mengupah. Namun demikian, memberikan upah lebih dahulu adalah 
lebih baik, dalam rangka membina saling pengertian percaya mempercayai. 
Lebih-lebih apabila upah mengupah itu antara majikan dan karyawan yang pada 
umumnya sangat memerlukan uang untuk kebutuhan biaya makan keluarga dan 
dirinya sehari-hari. Yang paling penting adalah agar kedua belah pihak mematuhi 
perjanjian yang telah disetujui dan ditandatangani bersama. Karyawan atau buruh 
hendaknya mematuhi ketentuan dalam perjanjian, baik perjanjian itu tertulis atau 
perjanjian lisan. Majikan wajib pula memberikan upah sebagaimana yang telah 
ditentukan. HaditsNabi Muhammad Saw. : “Berikanlah kepada buruh upahnya 







1. Metode diskusi danceramah 
2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
F. Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 
a. Gambar tentang orang menerima upah 
2. Sumber Pembelajaran 
a. Buku Pedoman Guru  Mapel Fikih MTs, Kemenag RI, 2016 
b. Buku Pegangan Siswa Mapel Fikih MTs, Kemenag RI, 2016 
c. Al-Qur’an dan Terjamahanya 
d. Buku penunjang lainnya  yang  relevan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan 
membaca asmaul husna bersama-sama.  
 Guru memeriksa kehadiran dan kerapian siswa serta 
kebersihan ruang kelas. 
 Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai seputar jual beli 








2. Kegiatan Inti 
 Guru menyampaikan kepada siswa  permasalahan yang 
akan diselesaikan. 
 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri 
dari 5-6 orang. 
 Guru membantu siswa dalam menyusun tugas-tugas 
belajar yang terkait dengan permasalahan 
 Guru mengondisikan setiap kelompok agar anggotanya 
terlibat dalam pemecahan masalah. 












jawaban yang benar dari persoalan yang ada tetapi tidak 
memberikan jawaban. 
 Masing-masing kelompok bisa mencari informasi dari 
berbagai sumber tentang permasalahan tersebut. 
 Hasil diskusi yang sudah disepakati dan dianggap benar 
kemudian di tulis di kertas dengan diberi nama anggota 
kelompok dan lain sebagainya. 
 Setelah setiap kelompok selesai, guru memilih kelompok 
untuk mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya 
di depan kelas. 
 Jika ada yang tidak setuju maka guru mempersilahkan 








 3.    Kegiatan Penutup 
 Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap pemecahan 
masalah yang sudah mereka buat. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari kegiatan yang 
telah dilakukan. 
 Guru memberikan gambaran tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan yang akan datang. 





1. Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Pengamatan 
b. Bentruk Instrumen : Lembar pengamatan 
c. Kisi-kisi   : 




Baik Cukup Kurang 
Baik 
Skor 
1.       
2.       
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3.       
4. Dst      
 
Keterangan 
a. Jika peserta didik berdoa dengan BaikSekali (BS)  skor 95 
b. Jika peserta didik berdoa dengan Baik (B)   skor 80 
c. Jika peserta didik berdoa dengan Cukup (C)   skor 75 
d. Jika peserta didik berdoa dengan KurangBaik (KB)  skor 60 
2. Sikap sosial 
a. TeknikPenilaian : PenilaianDiri 
b. BentukInstrumen : LembarPenilaian 









Saya sering melihat orang diberi upah 
setelah semua pekerjaannya selesai 
  
3. 




Saya sering melihat orang bekerja dengan 
upah yang minim 
  
5. 
Saya sering melihat orang member uang 











 Syarat apa saja yang harus ada dalam akad upah? 
 Bagaimana pelaksanaan pemberian upah di lingkungan kalian? 
 Apakah pelaksaan pemberian upah di lingkungan kalian sudah sesuai 
dengan hukum Islam? 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MTs Miftahul Ulum 
Mata Pelajaran   : FIQIH 
Kelas/ Semester   : IX/ I 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Materi   : Praktik Muamalah ( Jual beli ) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disisplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannnya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak ( 
menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1. 1.3 Menghayati ketentuan jual beli 1.3.1 Menunjukkan penghayatan 
terhadap ketentuan jual 
beli 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
2. 2.3  Membiasakan sikap jujur 
sebagai implementasi dari 
pemahaman ketentuan  jual beli  
 
2.3.1 Menunjukkan sikap jujur 
sebagai implementasi dari 
pemahaman ketentuan jual 
beli 
3. 3.3 Menganalisis ketentuan jual 
beli 
3.3.1 Menjelaskan pengertian 
jual beli 
3.3.2  Menjelaskan ketentuan 
jual beli 
3.3.3 Menyebutkan macam-
macam jual beli  
4. 4.3 Menyajikan tata cara 
pelaksanaan jual beli  
4.3 Mempraktekkan tata cara 
jual beli 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari, memahami dan menganalisis tentang materi jual beli maka: 
1. Siswa dapat menunjukkan pengahayatan ketentuan jual beli 
2. Siswa dapat menunjunjukkan sikap jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman ketentuan jual beli 
3. Siswa dapat menjelasakan pengertian jual beli 
4. Siswa dapat menjelaskan ketentuan jual beli 
5. Siswa dapat menyebutkan macam-macam jual beli 









D. Materi Pembelajaran 
1. Jual beli ( عيالْب)menurut bahasa artinya memberikan sesuatu untuk 
mendapatkan sesuatu atau tukar menukar sesuatu. Sedangkan menurut istilah 
berarti tukar menukar barang dengan uang atau barang dengan barang lain 
disertai ijab, qabul dengan syarat dan rukun tertentu. 
2. Hukum jual beli pada dasarnya adalah halal atau boleh, artinya setiap orang 
Islam dalam mencari nafkah atau rezeki boleh dengan cara jual beli, 
berdagang atau boleh dengan cara yang lain yang penting dengan cara yang 
halal dan baik.Adapun dasar disyariatkannya jual beli sebagai berikut: 
a. Al-Quran, diantaranya: 
 َمسِّۚلۡٱ ِمَن ُنَطٰلشَّیۡٱ َیَتَخبَُّطُھ لَِّذيٱ َیُقوُم َكَما ِإلَّا َیُقوُموَن َلا ْالرَِّبوٰٱ ُكُلوَنَیأۡ لَِّذیَنٱ
 َفَمن ْاۚلرَِّبوٰٱ َوَحرََّم َعَبیۡلۡٱ للَُّھٱ َوَأَحلَّ ْاۗلرَِّبوٰٱ ُلِمثۡ ُعَبیۡلۡٱ ِإنََّما ْاَقاُلٓو ِبَأنَُّھمۡ ِلَكَذٰ
ٞ ِعَظةَموۡ ۥَءُهَجٓا  َعاَد َوَمنۡ للَِّھۖٱ ِإَلى ۥُٓرُهَوَأمۡ َسَلَف َما ۥَفَلُھ نَتَھىٰٱَف ۦرَّبِِّھ مِّن ◌
  ٢٧٥ ِلُدوَنَخٰ ِفیَھا ُھمۡ لنَّاِرۖٱ ُبَحَٰأصۡ ِئَكَفُأْوَلٰٓ
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 




“Dari Rifa’ah ibn Rafi’ RA. Nabi SAW. Ditanya tentang mata 
pencaharian yang paling baik, beliau menjawab, ‘Seseorang bekerja 
dengan tangannya dan setiap jual-beli yang mabrur’.”(HR. Bazzar, 
hakim menyahihkannya dari Rifa’ah ibn Rafi’)” 
Maksud mabrur dalam hadits di atas adalah jual-beli yang 
terhindar dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain. 
c. Ijma’ 
Ulama’ telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang 
lain yang di butuhkannya itu, harus diganti dengan barang lain yang 
sesuai. 
3. Rukun jual beli yaitu sebagai berikut: 
a. Aqid (pihak yang bertransaksi) 
b. Ma’qud ‘alaihmencakupbarang yang dijualdanharganya 
c.  Sighat ijab qabul, ijab dari penjual dan qabul dari pembeli 
4. Syarat jual beli 
a. Syarat penjual dan pembeli 
Jual beli dianggap sah apabila penjual dan pembeli memenuhi 
syarat sebagai berikut: 
1) Kedua belah pihak harus sedah baligh, maksudnya baik penjual atau 
pembeli sudah dewasa 
2)  Keduany berakal sehat, orang yang gila dan orang yang bodoh yang 
tidak mengtahui hitungan tidak sah mengadakan perjanjian jual beli 
3) Bukan pemboros, maksudnya orang tersebut tidak suka 
memubadzirkan barang. 
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4) Suka sama suka, yakni atas kehendak sendiri, atas kemauannya 
sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain: 
b. Syarat barang yang diperjualbelikan 
1) Suci yaitu barang yang tidak suci atau barang najis seperti khomer, 
babi, bangkai kotoran, dan sejenisnya tidak sah untuk 
diperjualbelikan dan hukumnya haram.  
2)  Bermanfaat yaitu semua barang yang tidak ada manfaatnya bagi 
kehidupan manusia tidak sah untuk diperjualbelikan, seperti jual 
beli nyamuk, lalat, kecoa dan sebagainya. 
3) Milik sendiri, yaitu barang-barang yang bukan milik sendiri seperti 
barang pinjaman, barang sewaan, barang titipan tidak sah untuk 
diperjualbelikan. 
4) Barang yang dijual dapat dikuasai oleh pembeli. Oleh karena itu 
tidak sah jual beli ayam yang belum ditangkap atau jual beli barang 
merpati yang masih keliaran, dan jual beli ikan yang masih dalam 
kolam dan sebagainya. 
5) Jelas dan dapat dilihat atau diketahui oleh kedua belah pihak. 
Penjual harus memperlihatkan barang yang akan dijual kepada 
pembeli secara jelas, baik ukuran dan timbangannya, jenis, sifat 
maupun harganya. 
c. Ijab dan qabul 
Ijab dilakukan oleh pihak penjual barang dan qabul dilakukan 
oleh pembeli barang. Ijab qabul dapat dilakukan dengan kata-kata 
penyerahan dan penerimaan atau dapat juga berbentuk tulisan seperti 
faktur, kuitansi atau nota dan lain sebagainya. 
d. Alat untuk tukar menukar barang 




5. Macam-macam jual beli 
a. Ba’I Shohihah, yaitu akad jual beli yang telah memenuhi syarat dan 
rukunnya 
b.  Ba’I Fasidah, yaitu akad jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat 
dan rukunnya 
1) jual beli sistem ijon adalah jual beli hasil tanaman yang masih 
belum nyata buahnya, belum ada isinya, belum ada buahnya, seperti 
jual beli padi masih muda, jual beli mangga masih berwujud bunga. 
Semua itu kemungkinan bisa rusak masih besar, yang akan dapat 
merugikan kedua belah pihak. Rasulullah saw. bersabda: 
 )متفق علیھ(َعْن َبْیِع الثَِّماِر َحتَّى َیْبُدْوَصَالُحَھا . م.َعِن اْبِن ُعَمَر َنَھى النَِّبيَّ ص
Artinya : “Dari Ibnu Umar Nabi saw. telah melarang jual beli 
buah-buahan sehingga nyata baiknya buah itu (pantas untuk diambil 
dan dipetik buahnya)”, (HR.Mutafq ‘alaih)   
2) Jual beli barang yang diharamkan hukumnya tidak sah dan dilarang 
serta karena haram hukumnya. Seperti jual beli minuman keras 
(khamar), bangkai, darah, daging babi, patung berhala dan 
sebagainya. 
3) Jual beli sperma hewan tidak sah, karena sperma tidak dapat 
diketahui kadarnya dan tidak dapat diterima wujudnya. 
4)  Jual beli anak binantang yang masih dalam kandungan induknya. 
Hal ini dilarang karena belum jelas kemungkinannya ketika lahir 
hidup atau mati.  
5) Jual beli barang yang belum dimilikinya. Maksudnya adalah jual 
beli yang barangnya belum diterima dan masih berada di tangan 
penjual pertama.  
6)   Jual beli yang belumjelas. menjual buah-buahan yang belum nyata 
buahnya. 
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6. Jual beli yang Sah Hukumnya, tetapi Dilarang Agama 
a. Jual beli pada saat Khutbah dan shalat jum’at 
Larangan melakukan kegiatan jual beli pada saat khutbah dan 
shalat jum’at ini tentu bagi laki-laki muslim, karena pada waktu itu setiap 
muslim laki-laki wajib melaksanakan shalat jum’at. Allah swt berfirman: 
 للَِّھٱ ِرِذكۡ ِإَلىٰ ْاَعوۡسۡٱَف ُجُمَعِةلۡٱ ِمَیوۡ ِمن ِةِللصََّلوٰ ُنوِدَي ِإَذا ْاَءاَمُنٓو لَِّذیَنٱ َأیَُّھاَیٰٓ
ٞ رَخیۡ ِلُكمَۡذٰ َعَۚبیۡلۡٱ َوَذُروْا   ٩ َلُموَنَتعۡ ُكنُتمۡ ِإن لَُّكمۡ ◌
Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum´at, maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui. 
b. Jual beli dengan cara menghadang di jalan sebelum sampai pasar 
Jual beli seperti ini, penjual tidak mengetahui harga pasar yang 
sebenarnya, dengan tujuan barang akan dibeli dengan harga yang 
serendah-rendahnya, selanjutnya akan dijual di pasar dengan harga 
setinggi-tingginya. Rasulullah saw. bersabda: 
)ومسلم البخاري رواه( الركْبانَ تتلَقُّوا الَ  
Artinya : “janganlah kamu menghambat orang-orang yang akan ke 
pasar” (HR.  Bukhari dan Muslim) 
c.  Jual beli dengan niat menimbun barang 
Contoh jual beli mengurangi ukuran dan timbangan adalah apabila 
ia bermaksud menipu, ia menjual minyak tanah dengan mengatakan satu 
liter ternyata tidak ada satu liter, menjual beras 1 kg, ternyata setelah 
ditimbang hanya 8 ons dan sebagainya. 
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d. Jual beli dengan cara mengecoh 
Jual beli ini termasuk menipu sehingga dilarang, misalnya penjual 
mangga meletakkan mangga yang bagus-bagus di atas onggokan, 
sedangkan yang jelek-jelek ditempatkan di bawah onggokan.  
e. Jual beli barang yang masih dalam tawaran orang lain 
Apabila masih terjadi tawar menawar antara penjual dan pembeli 
hendaknya penjual tidak menjual kepada orang lain, sebaliknya apabila 
seseorang akan membeli sesuatu barang maka hendaknya tidak ikut 
membeli sesuatu barang yang sedang ditawar oleh orang lain, kecuali 
sudah tidak ada kepastian dari orang tersebut atau sudah membatalkan 
jual belinya. 
E. Metode pembelajaran  
1. Strategi : Pembelajaran berbasis masalah 
2. Metode : Diskusi 
F. Sumber Belajar 
1. Buku pedoman guru FIQIH kelas IX MTs. 
2. Buku pegangan siswa FIQIH kelas IX MTs paket siswa  
3. Buku rujukan yang relevan dengan materi ajar 
4. Alat peraga yang relevan untuk memperjelas penyampaian materi ajar 
G. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Alokasi 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan 
membaca asmaul husna bersama-sama.  
 Guru memeriksa kehadiran dan kerapian siswa serta 
kebersihan ruang kelas. 
 Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran 
10 Menit 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
yang harus dicapai seputar jual beli 
 Guru meenanyakan kembali materi materi pada 
pertemuan sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti 
 Guru menyampaikan kepada siswa  permasalahan yang 
akan diselesaikan. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 5-6 orang. 
 Guru membantu siswa dalam menyusun tugas-tugas 
belajar yang terkait dengan permasalahan 
 Guru mengondisikan setiap kelompok agar anggotanya 
terlibat dalam pemecahan masalah. 
 Guru membimbing setiap kelompok agar menemukan 
jawaban yang benar dari persoalan yang ada tetapi tidak 
memberikan jawaban. 
 Masing-masing kelompok bisa mencari informasi dari 
berbagai sumber tentang permasalahan tersebut. 
 Hasil diskusi yang sudah disepakati dan dianggap benar 
kemudian di tulis di kertas dengan diberi nama anggota 
kelompok dan lain sebagainya. 
 Setelah setiap kelompok selesai, guru memilih 
kelompok untuk mempresentasikan hasil dari diskusi 
kelompoknya di depan kelas. 
 Jika ada yang tidak setuju maka guru mempersilahkan 
siswa tersebut untuk mengemukakan pendapatnya. 
60 Menit 
 Kegiatan Penutup 
 Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap 
pemecahan masalah yang sudah mereka buat. 
10 Menit 
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 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari kegiatan yang 
telah dilakukan. 
 Guru memberikan gambaran tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan yang akan datang. 
 Guru menutup pelajaran dengan membaca do’a. 
 
H. Penilaian  
1. Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Pengamatan 
b. Bentruk Instrumen : Lembar pengamatan 
c. Kisi-kisi   : 







1.       
2.       
3.       
4. Dst      
 
Keterangan 
a. Jika peserta didik berdoa dengan BaikSekali (BS)  skor 95 
b. Jika peserta didik berdoa dengan Baik (B)   skor 80 
c. Jika peserta didik berdoa dengan Cukup (C)   skor 75 






2. Sikap sosial 
Rubrik penilaian sikap dalam berdiskusi untuk mencari pemecahan masalah 
No Nama 
Aspek yang dinilai 
Keterangan 
1 2 3 
      
      
      
 
Aspek yang dinilai: 
3. Keaktifan 
4. Kerjasama 
5. Ketepatan dalam mencari solusi 
Kriteria Nilai  
A = 80 – 100 : Baik Sekali  
B = 70 – 79  : Baik 
C = 60 – 69  : Cukup 
D = ‹60  : Kurang 
Nilai = skor yang diperoleh / skor maksimal X 100  
3. Pengetahuan 
 Bagaimana tata cara jual beli di kantin sekolah? Jelaskan menggunakan 
bahasa kalian sendiri. 
 Syarat apa sajakah yang harus ada dalam praktik jual beli? 
 Apakah ketika kalian melakukan kegiatan jual beli ada ijab dan qabulnya? 
 Apa saja rukun jual beli menurut hukum Islam! 







a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik 
c. Kisi-kisi  : 
Aspek yang 
dinilai 






Memperagakan sesuai dengan 
syarat jual beli 
80-100  
Memperagakan kurang sesuai 
dengan syarat jual beli 
60-79  
Memperagakan tidak sesuai dengan 
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